
 
 

 
 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N  



 
 

 
 

         Lampiran 1 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

AROMATERAPI JAHE 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

Pengertian Aromaterapi jahe adalah metode pemberian aroma jahe 

menggunakan minyak esensial (ginger oil) yang diteteskan pada 

tisu atau kasa, kemudian dihirup oleh ibu. Jahe mengandung 

senyawa bioaktif seperti (6)-gingerol, (6)-shogaol, seskuiterpen, 

zingiberal, dan felandren yang memiliki efek relaksasi. 

Aromaterapi bekerja melalui reseptor penciuman di epitel nasal, 

diteruskan ke sistem limbik dan hipotalamus, sehingga 

menurunkan kecemasan ibu dan berpotensi meningkatkan 

pelepasan oksitosin yang mendukung aliran ASI (Rakhimah, 

2024). 

Indikasi 1. Ibu Nifas/pasca persalinan 

2. ASI sedikit/tidak lancar 

 

Kontraindikasi 1. Penderita gangguan pendarahan/hemofilia 

2. Penderita Diabetus Melitus 

3. Masalah Pencernaan 

 

Petugas 1. Mahasiswa 

 

Persiapan Alat dan 

Bahan  

Alat: 

1. Tisu atau kasa steril 

2. Wadah kecil (untuk menampung tisu/kasa) 

3. Timer/jam 

 

Bahan: 

1. Ginger oil/minyak esensial jahe, 233 tetes. 

 

 

 

Persiapan Pasien 1. Pemberian penjelasan dan persetujuan tindakan (informed 



 
 

 
 

consent) 

2. Menjaga kerahasiaan serta privasi klien selama proses 

intervensi 

 

Prosedur Tindakan 1. Sapa pasien dengan ramah dan sopan 

2. Jelaskan tujuan aromaterapi dan tahapan tindakan 

3. Berikan kesempatan pasien untuk bertanya 

4. Cuci tangan sesuai prosedur sebelum memulai 

5. Teteskan 233 tetes minyak jahe pada tisu atau kasa 

6. Letakkan tisu/kasa dengan jarak 335 cm dari hidung ibu 

7. Biarkan ibu menghirup aroma selama 5 menit sambil 

bernapas perlahan 

8. Observasi respon ibu: tanda relaksasi, kenyamanan, atau 

efek samping 

9. Aromaterapi dapat dilakukan 1 kali sehari atau disesuaikan 

kondisi ibu 

 

Catatan: 

1. Jangan menempelkan tisu langsung ke kulit atau hidung ibu 

2. Hentikan aromaterapi jika timbul iritasi, pusing, atau mual 

3. Dapat dikombinasikan dengan teknik relaksasi lain untuk 

mendukung produksi ASI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Masa nifas (puerperium) merupakan periode setelah lahirnya plasenta 

hingga 6 minggu (42 hari), di mana organ reproduksi secara perlahan 

mengalami pemulihan kembali ke keadaan sebelum hamil. Masa ini 

mencakup adaptasi fisiologis dan psikologis tubuh, termasuk terjadi adaptasi 

fisiologis pada payudara yaitu menyusui, pada proses menyusui terjadi 

pengeluaran Air susu ibu (ASI). (Sulfianti et al., 2021). 

ASI merupakan makanan alami pertama untuk bayi, mengandung 

semua energi dan nutrisi yang dibutuhkan bayi dalam bulan pertama 

kehidupan. Pemberian ASI itu sendiri merupakan salah satu pondasi 

kesehatan, perkembangan dan terutama untuk kelangsungan hidup anak, serta 

menghindari anak dari penyakit seperti diare, pneumonia dan gizi buruk yang 

merupakan penyebab umum kematian anak di bawah 5 tahun (WHO, 2025). 

Di Indonesia cakupan bayi berusia 6 bulan mendapat ASI eksklusif 

tahun 2024 adalah 69,26%. Persentase cakupan pemberian ASI eksklusif 

tertinggi pada Provinsi Nusa Tenggara Barat (83,42%), presentase cakupan 

pemberian ASI eksklusif Provinsi Bengkulu (80,81%) sedangkan persentase 

terendah di Provinsi Papua Barat (10,4%) (Profil Kesehatan Indonesia, 2024). 

Data pemberian ASI Eksklusif pada Bayi usia 0-6 bulan di Provinsi 

Bengkulu tahun 2024 sebanyak 8.158 (79%) dari 10.377 bayi < 6 bulan. 

Sedangkan pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia < 6 bulan di Kabupaten 

 
1 
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2 
 

 
 

 
Rejang Lebong sebanyak 1.219 (75%) dari 1.618 bayi < 6 bulan (Dinkes 

Provinsi Bengkulu, 2024). Data pemberian ASI Eksklusif pada Bayi usia 0-6 

bulan di Kabupaten Rejang Lebong tahun 2023 sebanyak 820 (64,0%). 

Pencapaian ASI eksklusif dipengaruhi oleh faktor demografi ibu 

seperti usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas yang memengaruhi motivasi 

serta kemampuan menyusui; pengetahuan dan sikap positif ibu terhadap 

manfaat serta teknik menyusui yang krusial untuk mencegah persepsi salah 

seperti "ASI tidak cukup"; dukungan sosial dari suami, keluarga, dan tenaga 

kesehatan yang meningkatkan kepatuhan secara signifikan; pelayanan 

kesehatan seperti antenatal care lengkap, Inisiasi Menyusu Dini (kasmiati 

2023) 

Faktor-faktor penyebab produksi ASI sedikit ini SSmencakup aspek 

fisiologis seperti nutrisi ibu, usia, frekuensi menyusui, serta faktor psikologis 

seperti kecemasan dan motivasi ibu dalam menyusui. Kondisi ini kemudian 

berdampak pada rendahnya keberhasilan pemberian ASI eksklusif, karena ibu 

yang mengalami produksi ASI sedikit sering menghentikan ASI eksklusif 

lebih dini daripada yang direkomendasikan WHO dan UNICEF (Khusniyati, 

2024). 

Tidak tercapainya pemberian ASI eksklusif akibat produksi ASI 

sedikit atau ASI kurang antara lain meningkatkan risiko komplikasi kesehatan 

pada bayi seperti pertumbuhan kurang optimal dan stunting, karena ASI 

eksklusif terbukti berperan penting dalam pemenuhan gizi anak di usia 036 

8
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bulan serta pencegahan gizi buruk yang dapat berdampak jangka panjang 

pada perkembangan fisik dan kognitifnya (Batubara et al., 2023). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi ASI sedikit atau kurang 

yaitu dengan cara farmakologis dan non farmakologis. Terapi farmakologi 

obat yang sering digunakan adalah metoklopramid dan domperidon, tetapi 

domperidon lebih sering digunakan dari pada obat-obatan yang lain karena 

dapat meningkatkan produksi ASI yang kurang dan domperidon tidak larut 

air dan tidak melewati sawar darah otak sehingga menurunkan efek samping 

sistem saraf pusat (Evitasari et al., 2025). Salah satu upaya non farmakologis 

yang dapat dilakukan yaitu dengan mengkonsumsi galaktogog herbal seperti 

Jahe. (Yuniartis, 2023) Jahe (zingiber officinale roscue) adalah tanaman 

rimpang yang banyak memiliki khasiat pengobatan (Arviyanti et al., 2024) 

Rimpang jahe merah mengandung atsiri dan oleoresin yakni senyawa 

yang memberikan rasa pahit dan pedas, selain mengandung senyawa tersebut, 

jahe juga mengandung gingerol, 1,8- cineole, 10-dehydro-gingerdione, 

6-gingerdione, arginine, a-linolenic acid, aspartic, ³- sitoserol, caprylic acid, 

capsaidin, chlorogenis acid, farnersal, farnesene, farnesol dan unsur pati 

seperti tepung kanji, serta serat serat resin. Senyawa aktif yang meningkatkan 

produksi ASI adalah 10-dehydroginger-dione, 10 ginger-dione, 6-gingerdion 

dan 6-gingerol. Kandungan senyawa aktif pada jahe tersebut yang di percaya 

dalam meningkatkan produksi ASI, jahe adalah galaktogue alami untuk 

meningkatkan volume ASI pada ibu menyusui dan tidak memiliki efek 

samping (Ariyanti et al., 2023b) 

1

1

2
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Menurut Arviyanti (2024), mengkonsumsi minuman jahe dapat 

meningkatkan produksi ASI dengan pemberian minuman jahe dilakukan 

selama 7 hari dan sehari diberikan 2 kali sebanyak 200 ml. Kosumsi jahe 

dapat meningkatkan laktasi dan mencegah kekurangan ASI tanpa efek 

samping. Jahe mampu merangsang pengeluaran ASI pada ibu menyusui 

karena mengandung antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 

Konsumsi jahe pada ibu menyusui dapat membantu meningkatkan 

kenyamanan ibu selama masa menyusui sehingga mendukung kelancaran 

pengeluaran ASI (Arviyanti et al., 2024). 

Penelitian lainnya oleh Widiantari (2025) tentang hubungan jenis 

tanaman lactogogue dan cara pengolahan tanaman galactogogue terhadap 

kelancaran ASI, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis tanaman laktagogum dengan kelancaran ASI. Pemanfaatan 

tanaman laktagogum lokal dengan cara pengolahan yang tepat dapat menjadi 

strategi alami, aman, dan ekonomis untuk mendukung keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif (Widiantari et al., 2025) 

Survey awal yang dilakukan di PMB <T= diwilayah kerja Puskesmas 

Curup Timur dari bulan Januari 3 Desember 2025 terdapat ibu nifas sebanyak 

49 orang dari 66 ibu hamil. Studi pendahuluan yang dilakukan di PMB <T=, 

peneliti melakukan wawancara kepada ibu nifas mengenai produksi ASI, 

diketahui dari 10 ibu nifas terdapat 7 ibu nifas yang ASI Sedikit . Hal ini 

disebabkan kurangnya nutrisi yang diterima oleh ibu selama masa menyusui 

dan karena kurangnya perawatan payudara pada masa kehamilan. 
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Bidan memiliki wewenang dalam pemberian Asuhan pada masa nifas 

diantaranya melakukan kunjungan nifas terjadwal, mengkaji kondisi umum 

ibu (tanda vital, involusi uterus, lokia, luka perineum/SC, payudara, kandung 

kemih dan usus), konseling menyusui dan ASI eksklusif, vitamin A dosis, 

pendidikan kesehatan nutrisi, personal hygiene, istirahat, hubungan seksual, 

KB pasca salin, dan tanda bahaya masa nifas maupun bayi baru lahir. Bidan 

juga bertugas membantu proses adaptasi psikologis ibu (baby blues, 

kecemasan, rasa takut), memberi dukungan emosional, dan melibatkan 

suami/keluarga dalam perawatan ibu dan bayi.( Undang-undang republik 

indonesia nomor 4 tahun 2019) 

Berdasarkan permasalahan dan wewenang bidan diatas maka saya 

tertarik memberikan asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan ASI sedikit 

menggunakan komplementer minuman jahe untuk produksi ASI ibu nifas di 

PMB <T=. Berdasarkan uraian latar belakang dan data diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang 89Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas 

dengan ASI sedikit di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026= 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masih banyak nifas yang 

mengeluhkan ASI sedikit yaitu ada 7 orang (70%) dari 10 orang ibu nifas di 

PMB 89T99 Kabupaten Rejang Lebong maka rumusan masalahnya dalam 

karya tulis ini adalah Bagaimanakah Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas 
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dengan ASI sedikit di Praktik Mandiri Bidan <T= Kabupaten Rejang Lebong 

Tahun 2026 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk memberikan Asuhan Kebidanan pada Ibu Nifas dengan ASI 

Sedikit di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

2. Tujuan Khusus 
 

a. Mengidentifikasi data subjektif dan objektiif pada Ibu Nifas dengan 

ASI sedikit di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

b. Melakukan interpensi data (diagnosa, masalah dan kebutuhan) pada 

Ibu Nifas dengan ASI sedikitdi PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong 

Tahun 2026 

c. Menentukan diagnosa/masalah potensial pada Ibu Nifas dengan ASI 

sedikit di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

d. Menentukan kebutuahn segera pada Ibu Nifas dengan ASI sedikit 

diPMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

e. Menyusun rencana tindakan kebidanan pada Ibu Nifas dengan ASI 

sedikit di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

f. Memberikan tindkaan kebianan pada Ibu Nifas dengan ASI sedikit di 

PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

g. Mengevaluasi asuhan kebidanan pada Ibu Nifas dengan ASI sedikit 

di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2026 

1

1

1

1

1

1

1
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h. Mengetahui kesenjangan antara teori dan kasus kebidanan pada Ibu 

Nifas dengan ASI sedikit di PMB <T= Kabupaten Rejang Lebong 

Tahun 2026 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Dari hasil karya tulis ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan, wawasan, pengalaman dan bisa memberikan informasi 

dalam asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan ASI sedikit. 

2. Manfaat Aplikatif 
 

a. Bagi Tenaga Kesehatan 
 

Semoga bisa meningkatkan mutu pelayanan bidan dan tenaga 

kesehatan lainnya serta dapat menerapkan asuhan kebidanan pada 

ibu nifas dengan ASI sedikit . 

b. Bagi Institusi Pendidikan 
 

Semoga dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak institusi 

untuk menambah bahan referensi dan pengetahuan mahasiswa 

kebidanan untuk memberikan asuhan kebidanan pada ibu nifas 

dengan ASI sedikit. 

c. Bagi Masyarakat 
 

Semoga bisa menambah pengetahuan masyarakat untuk 

memanfaatkan minum jahe untuk meningkatkan produksi ASI 

sedikit saat nifas. 

1

1

1

18
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PMB Bdn. Tri Wilaida, SST yang 

beralamat di Jl. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Bdn. Tri Wilaida, SST 

yang beralamat di Jl. Madrasah No.07, Sukaraja, Kecamatan Curup Timur, 

Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu 39119. PMB tersebut berada di 

kawasan pemukiman warga sehingga masyarakat dapat dengan mudah 

menjangkau fasilitas pelayanan kesehatan ini. Lokasi PMB tersebut 

termasuk ke dalam wilayah kerja Puskesmas Curup Timur dengan luas 

wilayah sekitar 812 hektar. Letaknya yang cukup strategis menjadikan 

pelayanan kesehatan lebih mudah diakses oleh masyarakat sekitar. 

Kecamatan Curup Timur memiliki posisi wilayah yang mendukung 

terselenggaranya pelayanan kesehatan masyarakat, khususnya pelayanan 

kebidanan dan kesehatan ibu serta anak. Dengan akses yang cukup baik 

dan berada di lingkungan yang ramai penduduk, keberadaan PMB ini 

sangat membantu masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan 

dasar maupun lanjutan. 

Survey awal yang dilakukan di PMB <T= diwilayah kerja Puskesmas 

Curup Timur dari bulan Januari 3 Desember 2025 terdapat ibu nifas 

sebanyak 49 orang dari 66 ibu hamil. Studi pendahuluan yang dilakukan di 

PMB <T=, peneliti melakukan wawancara kepada ibu nifas mengenai 

produksi ASI, diketahui dari 10 ibu nifas terdapat 7 ibu nifas yang ASI 

1

15

31

44

45

48
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Sedikit . Hal ini disebabkan kurangnya nutrisi yang diterima oleh ibu 

selama masa menyusui dan karena kurangnya perawatan payudara pada 

masa kehamilan.dilakukan di PMB <T=, peneliti melakukan wawancara 

kepada ibu nifas mengenai produksi ASI, diketahui dari 10 ibu nifas 

terdapat 7 ibu nifas yang ASI Sedikit . Hal ini disebabkan kurangnya 

nutrisi yang diterima oleh ibu selama masa menyusui dan karena 

kurangnya perawatan payudara pada masa kehamilan. 

B. Hasil 
 

ASUHAN KEBIDANANPADA IBU NIFAS FISIOLOGIS 
 

Hari/tanggal pengkajian : Sabtu, 18 Juli 2026 

Jam pengkajian : 08.00 WIB 

Tempat pengkajian : Air meles bawah 

Pengkaji : Nanda Adelia 
 

 
I. PENGKAJIAN 

 
A. Data Subjektif 

 
1. Biodata ibu dan suami 

 
Nama : Ny. S Nama : Tn. A 

Umur : 30 Tahun Umur : 27 Tahun 

Agama : Islam Agama : Islam 

Suku : Rejang Suku : Islam 

Pendidikan : S1 Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Wiraswasta Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Air Meles 
Bawah 

Alamat :Air Meles Bawah 

1

1

9
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2. Keluhan utama 
 

Ibu mengatakan telah melahirkan anak pertama 3 hari yang lalu 

pada tanggal 15 Juli 2026 pukul 16.38 WIB secara nomal. 

sekarang mengeluh perut bagian bawah masih mules, keluar 

darah bewarna merah kehitaman dari kemaluan dan sudah bisa 

BAK 6 jam setelah bersalin, payudara terasa lembek dan kosong 

atau ASI keluar sangat sedikit, bayi masih rewel setelah 

menyusui, Bayi buang air kecil (BAK) sekitar 4 kali dalam 24 

jam dan buang air besar (BAB) 1 kali dalam 24 jam. Selain itu, 

ibu mengeluhkan tubuh terasa lemas dan mudah lelah, hanya 

dapat tidur sekitar 233 jam dalam 24 jam karena harus menyusui 

dan merawat bayi. Ibu juga mengeluhkan nyeri pada luka jahitan 

perineum dengan intensitas skala 5 dari 10 (Numeric Rating 

Scale/NRS) yang dirasakan saat duduk, berjalan, mengubah 

posisi, dan ketika buang air kecil sehingga mengganggu 

kenyamanan ibu dalam beraktivitas dan menyusui. 

3. Riwayat kesehatan 
 

a. Riwayat kesehatan sekarang 
 

Ibu mengatakan tidak sedang menderita penyakit menular 

(TBC, PMS, HIV/AIDS, Hepatitis), penyakit keturunan 

(Asma, Diabetes, Jantung, Hipertensi) dan penyakit 

menahun (Ginjal dan Jantung). 

1

1

1
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b. Riwayat kesehatan yang lalu 

Ibu mengatakan tidak pernah menderita penyakit menular 

(TBC, PMS, HIV/AIDS, Hepatitis), penyakit keturunan 

(Asma, Diabetes, Hipertensi) dan penyakit menahun (Ginjal 

dan Jantung). 

c. Riwayat kesehatan keluarga 
 

Ibu mengatakan tidak ada anggota keluarga yang menderita 

penyakit menular penyakit menular (TBC, PMS, HIV/AIDS, 

Hepatitis), penyakit keturunan (Asma, Diabetes, Jantung, 

Hipertensi) dan penyakit menahun (Ginjal dan Jantung). 

4. Riwayat menstruasi 
 

Menarche : 12 Tahun 

Siklus : 28 hari 

Pola : Teratur 

Lamanya : 5 hari 

Banyaknya : 233 kali ganti pembalut dalam sehari 

Disminore : Tidak ada 

Masalah : Tidak ada 

 
 

5. Pola nutrisi 
 

a. Makan 
 

Frekuensi : 3 kali sehari 
 

Porsi : Nasi, lauk pauk, sayur, dan buah 
 

Keluhan : Tidak ada 

1

35
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b. Minum 

Frekuensi : 8310 gelas per hari 

Keluhan : Tidak ada 

6. Riwayat Kehamilan, Persalinan, dan Nifas yang lalu 
 

 
No Kehamilan Persalinan Bayi Ket 

UK ANC TT Tgl Tempat Penolong Jenis Penyulit JK/BB Hidup/ 
Mati 

1 40 
mg 
3 

hari 

7x T5 15/7/26 Klinik Bidan Spontan Tidak 
ada 

JK/3200
gr 

Hidup TAK 

 
 

 
7. Riwayat kehamilan sekarang 

 
HPHT : 05 Oktober 2025 

TP : 12 Juli 2025 

ANC : 7x 

 
 

 
Trimester 1 : 2x  

Keluhan : mual muntah, mudah lelah, pusing, 
 sering kencing, Nyeri perut bagian 
 bawah  

Obat-obatan : Multivitamin, asam folat  

TB : 158 cm  

BB : 53,2 kg  

IMT : 21,3 kg/m²  

1
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LILA :  25,5 cm 

Data penunjang 
 

g) Hepatitis B : Negatif 
 

h) HIV : Negatif 
 

i) Sifilis : Negatif 
 

j) Golongan darah : A 
 

k) HB : - 
 

l) USG : Ya (tanggal 02 Desember 2025 

dengan hasil GS 58,0 mm; CRL 

50,3 mm; MA 11 minggu 5 hari, TP 

18/06/2026; DJJ 156 bpm) 

Trimester II   :  2x 
 

Keluhan : Sering Berkemih, Insomnia (Sulit Tidur), 
 

Keputihan, Keringat Bertambah 

Obat-obatan : Fe, Kalsium (±81 butir/tablet) 

BB : 57,7 

LILA : 25,5 cm 

Hb : 11,5 gr/dL 
 
 
 

Trimester III : 3× 
 

Keluhan : sering sulit tidur, sering buang air kecil, 
 

demam 

Obat-obatan : fe, kalsium 
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Fe : 90 Butir 

Hb : 12 gr/dL (1 Juli 2026) 
 

USG : Ya (30 Maret 2026) 
 

Hasil USG : BPD 7,47 cm; AC 26,03 cm; FL 5,61 cm 
 

UK 29 3 30 minggu; DJJ (+), preskep, 

TBJ ± 1.500 gr 

8. Riwayat persalinan sekarang 
 

Data Keterangan 

Tanggal persalinan 15 Juli 2026 

Jam persalinan 16.38 WIB 

Tempat persalinan Klinik 

Jenis persalinan Spontan pervaginam 

Penolong Bidan 

Penyulit Tidak ada 

 
 
 

 
Data Keterangan 

TTV TD 120/80 mmHg, RR 21 x/m, N 88 x/m, Temp 
37,4°C 

Lama Kala I ± 5 jam (Fase aktif) 

Persalinan Normal 

Komplikasi Tidak ada 

Kala I 

1

19
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Data Keterangan 

Lama Kala II ± 45 menit 

Jam lahir 16.38 WIB 

JK Laki-laki 

PB 48 cm 

LK 33 cm 

Apgar 8/10 

Masalah/Penyulit Tidak ada 

 
Kala II 

 
 
 
 
 
 
 

Kala III 
 

Data Keterangan 

Lama Kala III ± 5 menit 

Plasenta lahir Lengkap (16.43 WIB) 

Laserasi Derajat 2 (dilakukan penjahitan perineum) 

Perdarahan ± 100 cc 

 
Kala IV 

 
Jam 
ke 

Waktu TD Nadi 
(x/m) 

TFU Kontraksi 
Uterus 

Kandung 
Kemih 

Perdarahan 

1 16.43 130/80 88 2 jari dibawah 
pusat 

Baik Kosong ± 80 cc 

16.58 120/80 86 2 jari dibawah 
pusat 

Baik Kosong ± 70 cc 

17.13 120/80 83 2 jari dibawah 
pusat 

Baik Kosong ± 70 cc 

17.28 120/80 80 2 jari dibawah 
pusat 

Baik Kosong ± 65 cc 

2 17.58 120/70 78 2 jari dibawah 
pusat 

Baik Kosong ± 50 cc 

14
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 18.28 110/70 75 2 jari dibawah 
pusat 

Baik Kosong ± 35 cc 

 
9. Riwayat Kontrasepsi 

Alat kontrasepsi : tidak ada 

Lama pemakaian : tidak ada 

Masalah : Tidak ada 

Alasan Berhenti Pakai KB : Ingin Merencanakan 
 

Kehamilan 
 

10. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
 

a. Nutrisi 
 

1) Makan 
 

Pola 
 
 
 

2) Minum 
 

Frekuensi : 8 3 10 gelas sehari 

Jenis : air putih, susu 

b. Eliminasi 
 

1) BAB 
 

Frekuensi : 1 kali sehari 
 

Warna : kuning 
 

Konsistensi : lembek 
 

Bau : Khas Tinja 
 

Masalah : Tidak ada 

1

1
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2) BAK 

Frekuensi : 4 kali sehari 
 

Warna : kuning jernih 
 

Bau : khas amoniak 
 

Masalah : Tidak ada 
 

c. Istirahat dan tidur 
 

Tidur Siang : 1 jam 
 

Tidur Malam : 2-3 jam 
 

Masalah : kurang tidur dan istirahat 
 

d. Pola personal hygiene 
 

Mandi : 2 kali sehari 
 

Cuci rambut : 3 kali seminggu 
 

Gosok gigi : 2-3 kali sehari 

Ganti pakaian dalam  : 3 kali sehari 

e. Aktivitas 
 

Jenis aktivitas : Mengurus Rumah 

f. Menyusui 

Frekuensi : 6 x/hari 

Durasi/lamanya : 15 menit 

Apakah menyusui dikedua payudara : ya 

Masalah (keluhan Ibu) : ASI sedikit 
 
 
 

11. Keadaan psikososial dan spiritual 

1

1

1
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a. Hubungan suami istri : Baik, 

b. Hubungan istri dengan keluarga : Baik. Ibu 

mendapatkan perhatian dan bantuan dari orang tua serta 

anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan merawat bayi. 

c. Dukungan keluarga selama kehamilan persalinan dan 

nifas :  Baik.  Keluarga 

mendampingi ibu selama proses kehamilan, persalinan, 

dan masa nifas serta membantu dalam perawatan ibu 

dan bayi. 

d. Keyakinan Terhadap agama : Taat. Ibu meyakini 

bahwa proses kehamilan, persalinan, dan masa nifas 

merupakan bagian dari ibadah serta rutin menjalankan 

ibadah sesuai kondisi kesehatannya. 

e. Anak yang diharapkan : Ya. Kehamilan ini 

direncanakan dan bayi diterima dengan baik oleh ibu 

maupun keluarga. 

 
 
 
 

B. Data Objektif 
 

1. Pemeriksaan umum 

Keadaan umum : Baik 

Kesadaran : composmentis 

1
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Tanda-tanda vital 

TD : 110/70 mmHg 
 

Nadi : 82 x/menit 
 

RR : 20 x/menit 
 

T : 36,7 C 
 

BB : 47 kg 
 

2. Pemeriksaan Fisik 
 

a. Kepala 
 

Keadaan : Bersih 

Distribusi rambut : Merata 

Benjolan : Tidak ada 

Nyeri tekan : Tidak ada 
 

b. Muka 

Keadaan : Tidak Pucat 
 

Oedema : Tidak ada 
 

Nyeri tekan : Tidak ada 
 

c. Mata 
 

Konjungtiva : an-anemis 
 

Sclera : an-ikterik 
 

Kelainan : Tidak ada 
 

d. Hidung 
 

Kebersihan : Bersih 
 

Polip : Tidak ada 

1
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Nyeri tekan : Tidak ada 

Pengeluaran : Tidak ada 
 

e. Telinga 
 

Kebersihan : Bersih 
 

Pengeluaran : Tidak ada 
 

f. Mulut 
 

Warna bibir : Tidak Pucat 
 

Mukosa : Lembab 
 

Karies : Tidak ada 
 

Gusi : Tidak ada 
 

Kebersihan : Bersih 
 

g. Leher 
 

Pembesaran Kelenjar Limfe : Tidak ada 

Pembesaran Kelenjar Tyroid : Tidak ada 

Pembesaran Vena Jugularis  : Tidak ada 

h. Payudara 

Kebersihan : Bersih 

Putting : Menonjol 

Areola : Hiperpigmentasi 

Palpasi 

Kondisi payudara  : teraba lembek dan kosong 

Benjolan : Tidak ada 

Nyeri tekan : Tidak ada 

16
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Pengeluaran ASI : Tidak ada sampai hari ke 3 

Masalah : ASI sedikit 

i. Abdomen 
 

Bekas luka operasi  : Tidak ada 

Linea : nigra 

Striae : Lipid 

TFU : 3 jari dibawah pusat 

Kontraksi uterus : Keras 

Massa/benjolan abnormal: Tidak ada 

Kandung kemih : Kosong 

Diastasis recti : 2 cm 
 

j. Genetalia 
 

Kebersihan : Bersih 
 

Keadaan Vulva  : Tidak ada Pembengkakan 

Keadaan perineum  : Ada jahitan luka derajat 2 

Pengeluaran lochea  : merah kehitaman (rubra) 

Bau : Khas lochea 

Tanda infeksi : Tidak ada 

Jumlah pengeluaran   : 40 cc 

k. Ektremitas atas dan bawah 
 

1) Atas 
 

Kebersihan : Bersih 
 

Warna kuku : Merah muda 

1

1

1

1
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Oeideima : Tidak ada 

Keilainan : Tidak ada 
 

2) Bawah 
 

Keibeirsihan : Beirsih 
 

Warna kuku : Meirah muda 
 

Oeideima : Tidak ada 
 

Keilainan : Tidak ada 
 

Variseis : Tidak ada 
 

Tanda Homan : (-/-) 
 

Reifleix pateilla : (+/+) 
 
 
 

II. INTERPRETASI DATA 
 

A. Diagnosa 
 

Ny. S umur 30 Tahun P1A0 masa nifas 72 jam fisiologis. 

Data Subjeiktif: 

1. Ibu meingatakan teilah meilahirkan anak peirtama pada 

tanggal 15 Juli 2026 pukul 16.38 WIB seicara spontan 

peirvaginam yang ditolong oleih bidan. 

2. Ibu meingatakan saat ini peirut bagian bawah masih teirasa 

mulas dan masih meingeiluarkan darah nifas beirwarna meirah 

keihitaman (locheia rubra) dari jalan lahir. 

3. Ibu meingatakan Kolostrum seidikit dan ASI keiluar masih 

sangat seidikit, payudara masih teirasa kosong, bayi masih 

1
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seiring reiweil seiteilah meinyusu, dan ibu meirasa khawatir 

bayinya beilum meindapatkan ASI yang cukup. 

4. Ibu meingatakan tubuh teirasa leimas dan mudah leilah, seirta 

hanya dapat tidur seikitar 233 jam dalam 24 jam kareina 

harus meinyusui dan meirawat bayinya. 

5. Ibu meingatakan nyeiri pada luka jahitan peirineium deingan 

deirajat 2. 

Data Objeiktif: 
 

Peimeiriksaan umum 
 

Keiadaan umum : Baik 
 

Keisadaran : Composmeintis 
 

TD : 110/70 mmHg 
 

Nadi : 82 x/meinit 
 

RR : 20 x/meinit 
 

T : 36,7 C 
 

BB : 61 kg 
 

Peimeiriksaan Fisik 

Keipala 

Beintuk keipala : Simeitris. 
 

Rambut : Hitam, beirsih, tidak mudah rontok. 
 

Kulit keipala : Beirsih, tidak teirdapat leisi maupun 

keitombei. 

Wajah 

1
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Wajah : Beintuk Simeitris. 

EIkspreisi : Tampak seidikit leilah. 
 

Keiluhan : Tidak teirdapat eideima maupun 

kloasma gravidarum. 

Mata 
 

Mata : Simeitris, Konjungtiva an aneimis, 

Skleira an ikteirik, Reifleiks pupil normal dan Tidak teirdapat 

eideima palpeibra. 

Hidung 
 

Beintuk : Simeitri, hidung beirsih, Tidak 

teirdapat seikreit, Tidak teirdapat polipdan Tidak ada peirnapasan 

cuping hidung. 

Teilinga 
 

Beintuk : Simeitris, Beirsih, Tidak teirdapat 

seikreit. 

Mulut 

Bibir : Leimbab. 

Mukosa mulut : Leimbab. 

Keibeirsihan : Lidah beirsih, Gigi beirsih, tidak 

teirdapat karieis yang meingganggu, Gusi tidak beingkak dan tidak 

mudah beirdarah. 

Leiheir 

27
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Peimbeisaran : Tidak teirdapat peimbeisaran keileinjar tiroid, Tidak 

teirdapat peimbeisaran keileinjar limfei dan, Tidak teirdapat 

beindungan veina jugularis. 

Payudara 
 

Keibeirsihan : Beirsih 
 

Putting : Meinonjol 
 

Areiola : Hipeirpigmeintasi 
 

Beinjolan : Tidak Ada 
 

Nyeiri teikan : Tidak Ada 

Peingeiluaran ASI /coleisteirum : Tidak ada 

Keiadaan payudara : Leimbeik dan kosong 

Abdomein 

Beikas luka opeirasi  : Tidak ada 

Lineia : Nigra 

Striaei : Lipid 
 

TFU : 3 jari dibawah pusat 
 

Kontraksi uteirus : Keiras 

Massa/beinjolan abnormal : Tidak ada 

Kandung keimih : Kosong 

Diastasis reicti : 2 cm 

Geineitalia 

Keibeirsihan : Beirsih 
 

Keiadaan Vulva : Tidak ada Peimbeingkakan 

1
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Keiadaan peirineium : Ada jahitan 

Peingeiluaran locheia  : Rubra (meirah keihitaman) 

Bau : Khas locheia 

Tanda infeiksi : Tidak ada 

Jumlah peingeiluaran  : 40 cc 

B. Masalah 
 

1. ASI seidikit 
 

2. Keileilahan 
 

C. Kebutuhan 
 

1.  
 

2.  
 

3.  
 

4.  
 

5.  
 

6.  
 

7. Tata laksana ASI seidikit 

a. Meinyusui eikslusif dan on deiman 

b. Istirahat dan tidur 

c. Dukungan keiluarga 

d. Peimbeirian aromateirapi jahei 

8. Tatalaksana Nyeiri Luka Peirineium 
 

a. Teiknik reilaksasi 
 

b. Peirsonal hygieinei 

Edukasi peningkatan produksi ASI 

Penkes personal hygiene 

Ajuran ibu melakukan mobilisasi (senam nifas) 

Anjurkan ibu tetap mengkonsumsi tablet FE 1 x 1. 

Kebutuhan nutrisi dan cairan 

Informasikan hasil pemeriksaan 

1
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9. Tatalaksana keileilahan akibat kurang tidur 

a. Keibutuhan istirahat dan tidur, yaitu meinganjurkan ibu 

beiristirahat atau tidur seitiap kali bayi tidur, meingurangi 

aktivitas yang tidak peirlu, seirta meingatur waktu 

istirahat minimal 638 jam pada malam hari dan tidur 

siang 132 jam bila meimungkinkan. 

b. EIdukasi meingeinai adaptasi peiran seibagai ibu pada masa 

nifas dan meilibatkan dukungan suami dan keiluarga 

dalam peirawatan bayi. 

c. Seinam nifas 
 

10. Peinkeis tanda bahaya nifas 
 
 
 

III. IDENTIFIKASI DIAGNOSA/MASALAH POTENSIAL 
 

Gagal ASI EIkslusif 
 
 
 

IV. TINDAKAN SEGERA 

Tidak ada 
 

 
V. INTERVENSI 

 
No Tujuan/ Kriteiria  Inteirveinsi  Rasionalisasi 

 

Dx Tujuan : 
Masa nifas beirjalan 
normal 
Krite iria : 
1. KU ibu dalam 

keiadaan baik, 
2. TTV ibu dalam 

batas normal 

1. Jeilaskan hasil 
peimeiriksaan pada ibu 

 
 

 
2. Anjurkan  ibu untuk 

makan makanan  yang 

1. Deingan meinjeilaskan hasil 
peimeiriksaan pada ibu 
diharapkan dapat 
meingeitahui keiadaannya 
normal atau tidak 

2. Keibutuhan ibu nifas yang 
harus dipeinuhi nutrisi yang 

1

1
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 3. TD : 110/70 
mmHg, N :80 3 
88x/m,   P   : 
20-24x/m,   S   : 
36,5-37, OC 

4. TFU : 1-2 jari 
dibawah pusat 

5. Ibu dapat BAK 
dalam 3-4 jam 

6. Ibu dapat mobilisasi 
dini 

7. Lokheia : Rubra 
8. Warna : Meirah 

keihitaman 
9. Kontraksi uteirus: 

baik 
10. Kandung keimih : 

kosong 
11. Tanda homan (-) 

Pe ingeiluaran peir 
vaginam<500cc 

beirgizi seiimbang seipeirti 
makanan yang 
dianjurkan untuk 
me impeirbanyak produksi 
ASI yaitu makanan 
me ingandung karbohidrat 
dan kalori meiningkat 
seibanyak 880 kalori. 
Asupan cairan peirhari 
ditingkatkan sampai 300 
ml (susu 1000 ml) atau 
8-10 geilas peir hari air 
putih 

cukup, gizi seiimbang, 
teirutama  keibutuhan 
proteiin dan karbohidrat. 
Gizi pada ibu meinyusui 
sangat eirat kaitannya 
deingan produksi ASI, 
dimana ASI sangat 
dibutuhkan untuk tumbuh 
keimbang bayi. Nutrisi ibu 
meinyusui tidaklah rumit, 
yang teirpeinting adalah 
makanan yang dapat 
meimeinuhi keibutuhan 
nutrisi ibu nifas, seirta 
meinjamin peimbeintukan air 
susu yang beirkualitas 
dalam jumlah yang cukup 
untuk meimeinuhi 
keibutuhan  bayinya 
(Kasmiati, 2023). 

 
3. Anjurkan ibu 

me ingkonsumsi tableit fei 
1x1 seilama 40 hari guna 
me inceigah aneimia. 

3. Saat meilahirkan, seiorang 
ibu keihilangan darahnya 
yang meingakibatkan 
keikurangan darah dan 
butuh tambahan Fei 
seibanyak 300-350 Mg 
untuk meinyeiimbangkan 
Kadar darahnya agar tidak 
meinimbulkan aneimia 
akibat keikurangan zat beisi. 
Ibu nifas dianjurkan untuk 
minum tableit Fei seilama 40 
hari seiteilah meilahirkan 
untuk meinceigah aneimia 
saat masa nifas. Seilama 
masa nifas ibu peirlu 
meindapatkan tableit Fei 
seilama 42 hariseibanyak 40 
tableit Fei pasca peirsalinan 
(Mulyani, 2023) 

 
 

 
4. Ajarkan dan bimbing ibu 

me ilakukan mobilisasi 
ringan seipeirti seinam 
nifas deingan cara. 
a. Latihan peirnapasan 

dalam, yaitu 
meinarik napas 
me ilalui hidung dan 
meingheimbuskannya 
peirlahan meilalui 

 
4. Seinam nifas meimbeirikan 

banyak manfaat bagi 
kondisi fisik dan 
psikologis ibu. Seicara 
fisik, seinam ini meimbantu 
meimpeirceipat peimulihan 
tubuh, meingurangi nyeiri 
otot, meimpeirbaiki 
peirnapasan,  dan 
meiningkatkan daya tahan 
tubuh. Seicara psikologis, 
seinam   nifas   dapat 

1

1

1
3
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Page 35 of 76 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3629397584

Page 35 of 76 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3629397584



121 
 

 
 
 
 
 

  mulut untuk 
meiningkatkan 
oksigeinasi, 
reilaksasi, 
meingurangi 
keileilahan,  dan 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah. 

b. Latihan otot peirut, 
yaitu 
me ingeincangkan dan 
me ingeindurkan otot 
abdomein seicara 
beirtahap  untuk 
me iningkatkan tonus 
otot peirut, 
meimpeirceipat 
involusi uteirus, dan 
me impeirkuat dinding 
peirut. 

c. Latihan otot dasar 
panggul  (Seinam 
Keigeil), yaitu 
kontraksi  dan 
reilaksasi otot dasar 
panggul untuk 
meimpeirkuat otot 
panggul, 
meimpeirceipat 
peinyeimbuhan 
peirineium,  dan 
meinceigah 
inkontineinsia urin. 

d. Latihan kaki    dan 
peirgeilangan  kaki, 
yaitu  meineikuk, 
meiluruskan,    dan 
meimutar 
peirgeilangan   kaki 
untuk meimpeirlancar 
sirkulasi   darah, 
meingurangi 
peimbeingkakan, dan 
me inceigah trombosis 
veina 

e. Latihan leingan dan 
bahu, yaitu 
meinggeirakkan   dan 
me ireigangkan leingan 
seirta bahu untuk 
meingurangi 
keikakuan otot dan 
me impeirbaiki postur 
tubuh   saat 
meinyusui. 

meimbantu ibu meirasa 
leibih rileiks, meingurangi 
streis, seirta meinurunkan 
risiko baby blueis (Safitri e it 
al., 2025) 

Page 36 of 76 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3629397584

Page 36 of 76 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3629397584



122 
 

 
 
 
 
 

  f. Latihan miring kei 
kanan dan kei kiri, 
yaitu meingubah 
posisi tubuh seicara 
beirgantian  untuk 
meiningkatkan 
mobilisasi   dini, 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah, dan 
meiningkatkan 
keinyamanan. 

g. Latihan duduk dan 
beirdiri beirtahap, 
yaitu me ingubah 
posisi dari beirbaring 
me injadi duduk dan 
beirdiri seicara 
peirlahan untuk 
meiningkatkan 
keikuatan  otot, 
meimpeirceipat 
peimulihan,   dan 
meimbantu ibu 
keimbali beiraktivitas. 

5. Anjurkan ibu untuk 
meinjaga peirsonal 
hygieinei dan keibeirsihan 
peirineium, meingganti 
peimbalut seirta pakaian 
dalam minimal 3x seihari 
seirta anjurkan ibu untuk 
me ingeiringkan deingan 
me inggunakan handuk 
atau tisu yang be irsih dan 
leimbut teirleibih seiteilah 
BAK dan BAB, dan 
me imbasuh dari arah 
keimaluan kei anus seirta 
me imbeiritahu ibu untuk 
tidak meinyeintuh daeirah 
luka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Peirsonal   hygieinei 
meirupakan  salah    satu 
keibutuhan dasar   yang 
harus dipeinuhi ibu seilama 
masa nifas untuk meinjaga 
keibeirsihan      diri, 
meimpeirtahankan 
keiseihatan, seirta meinceigah 
teirjadinya    infeiksi. 
Peirawatan keibeirsihan 
tidak hanya dilakukan pada 
daeirah peirineium, teitapi 
juga meiliputi seiluruh 
tubuh mulai dari rambut, 
wajah, mulut, tangan, 
payudara, hingga kaki. 
Pada ibu nifas deingan luka 
jahitan peirineium, 
peirawatan peirineium 
dilakukan deingan 
meimbeirsihkan daeirah 
geinital meinggunakan air 
beirsih meingalir dari arah 
deipan kei beilakang, 
meingganti peimbalut seicara 
teiratur seitiap 436 jam atau 
keitika sudah leimbap, 
meincuci tangan seibeilum 
dan seisudah meilakukan 
peirawatan, seirta meinjaga 
areia luka teitap beirsih dan 
keiring. Peirawatan teirseibut 
beirtujuan untuk meinceigah 

1
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   infeiksi, meingurangi rasa 
nyeiri, meiningkatkan 
keinyamanan,  dan 
meimpeirceipat proseis 
peinyeimbuhan luka 
peirineium (Sarwa eit al., 
2025). (Sarwa eit al., 2025) 

 
6. EIdukasi peiningkatan 

produksi ASI deingan 
cara meingkonsumsi 
makanan yang dapat 
me impeingaruhi produksi 
ASI seipeirti 
kacang-kacangan, sayur 
daun katuk, hingga 
jantung pisang dan 
me impeirbaiki teiknik 
me inyusui atau deingan 
me ilakukan peirawatan 
payudara seijak dini dan 
rutin dalam peimbeirian 
ASI. 

6. Keibeirhasilan meinyusui 
dipeingaruhi oleih pola 
makan ibu seilama 
keihamilan dan masa nifas. 
Untuk meinjaga kualitas 
dan kuantitas ASI, ibu 
peirlu meingonsumsi 
makanan beirgizi seiimbang, 
teirmasuk daun katuk yang 
meingandung vitamin A, B, 
C, tanin, saponin, alkaloid 
papaveirin, dan steirol yang 
beirpeiran meiningkatkan 
meitabolismei   glukosa 
untuk sinteisis laktosa 
seihingga produksi ASI 
meiningkat (Oktiningrum eit 
al., 2023). Seilain itu, 
meinyusui seicara teiratur 
juga dapat meiningkatkan 
produksi ASI, kareina 
seimakin seiring bayi 
meinghisap puting susu, 
seimakin tinggi produksi 
ASI,  seidangkan 
beirkurangnya freikueinsi 
meinyusui    akan 
meinurunkan produksi ASI 
(Tamar, 2022) 

 
 

 
7. Beirikan   dukungan 

psikologis pada  ibu, 
kareina dukungan   ini 
dapat   meingurangi 
keiceimasan dan deipreisi 
pascapeirsalinan  seirta 
meiningkatkan 
keipeircayaan diri dalam 
meinyusui 

7. Bidan meimiliki peiranan 
yang sangat peinting dalam 
peimbeirian asuhan post 
partum. Adapun peiran dan 
tanggung jawab dalam 
masa nifas antara lain : 
Meimbeirikan dukungan 
seicara beirkeisinambungan 
seilama masa nifas seisuai 
deingan keibutuhan ibu 
untuk meingurangi 
keiteigangan fisik dan 
psikologis seilama masa 
nifas (Pipih Syarifah eit al., 
2024). 

 8.  Deingan adanya 

4
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8. Peinkeis tanda bahaya 

nifas. Tanda bahaya pada 
masa nifas yaitu 
Pe irdarahan post partum, 
Locheia yang beirbau 
busuk, Sub-involusi 
uteirus, Trombofleibitis, 
Nyeiri pada peirut dan 
peilvis, Deipreisi seiteilah 
peisalinan,  Pusing  dan 
leimas yang beirleibihan, 
Suhu tubuh ibu > 38oC 

peingeitahuan ibu teintang 
tanda-tanda bahaya masa 
nifas dapat meinceigah 
teirjadinya    komplikasi 
seihingga dapat 
meingurangi angka 
keimatian ibu (Savita eit al., 
2022) 

M1 Tujuan : 
Me iningkatkan produksi 
ASI 
Krite iria : 
1. KU ibu dalam 

keiadaan baik, 
2. TTV ibu dalam 

batas normal 
3. TD : 110/60- 

120/80  mmHg, 
N :80 3 88x/m, P : 
20-24x/m,   S   : 
36,5-37, OC 

4. TFU : 1-2 jari 
dibawah pusat 

5. Payudara teirasa 
peinuh atau teigang 
ringan se ibeilum 
meinyusui 

6. Payudara    leibih 
leimbut seiteilah 
meinyusui 

7. Bayi tampak puas 
seiteilah meinyusu 

8. Freikueinsi meinyusui 
8312 kali peir hari 

9. Tidak ada tanda 
beindungan ASI. 

1. Beirikan eidukasi teintang 
manfaat ASI eiksklusif. 

1. Untuk meiningkatkan 
peingeitahuan dan motivasi 
ibu seihingga freikueinsi 
meinyusui meiningkat dan 
produksi ASI teirangsang 
(Savita eit al., 2022). 

 2. Meinyusui eikslusif dan on 
deiman deingan meinyusui 
bayi 8-12 kali dalam 24 
jam, ibu meinyusui bayi 
seicara on deimand (seisuai 
keibutuhan bayi), seihari 
ibu meimbeirikan ASI 15- 
20 meinit pada 
masing-masing payudara. 

2. Meinyusui on- deimand 
meirupakan cara teirbaik 
untuk meinjaga produksi 
ASI teitap tinggi dan bayi 
keinyang. Hal peinting yang 
peirlu dipeirhatikan adalah 
bahwan seibaiknya seitiap 
kalinya meinyusui deingan 
durasi yang cukup lama 
dan tidak teirlalu seibeintar, 
seihingga bayi meineirima 
asupan foreimilk dan 
hindmilk seicara seiimbang 
(Tamar, 2022) 

 3.  Anjurkan ibu beiristirahat 
atau tidur seitiap kali bayi 
tidur, meingurangi 
aktivitas yang tidak 
peirlu, seirta meingatur 
waktu istirahat minimal 
638 jam pada malam hari 
dan tidur siang 132 jam 

 
3. Pada ibu seilama masa 

nifas beiristirahat cukup 
untuk meinceigah keileilahan 
yang beirleibihan (Kasmiati, 
2023) 

  
4. Peimbeirian aromateirapi 

jahei me irah dilakukan 
deingan meincampurkan 
10 teiteis minyak eiseinsial 
(eisseintial oil) jahei meirah 
murni kei dalam 100 mL 
air  beirsih,  keimudian 
dimasukkan kei dalam 
diffuseir atau humidifieir 

 
 
 
 

 
4. Jahei meingandung seinyawa 

bioaktif seipeirti 
(6)-gingeirol, (6)-shogaol, 
seiskuiteirpein,  zingibeiral, 

1

1
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  seisuai kapasitas alat 
hingga meinghasilkan uap 
aromateirapi. Ibu 
diarahkan duduk atau 
beirbaring dalam posisi 
yang nyaman deingan 
jarak seikitar 503100 cm 
dari   diffuseir   dan 
meinghirup uap 
aromateirapi seicara 
normal seilama ±20 
me init, dilakukan 1 kali 
seitiap pagi seilama 3 hari 
beirturut-turut. Seilama 
inteirveinsi    dilakukan 
obseirvasi   teirhadap 
keinyamanan ibu dan 
keimungkinan timbulnya 
eifeik samping seipeirti 
pusing, mual, atau seisak 
napas.  Peimbeirian 
aromateirapi juga diseirtai 
eidukasi meinyusui seisuai 
keibutuhan bayi (on 
deimand), peirawatan 
payudara (breiast carei), 
pijat oksitosin, anjuran 
me ingonsumsi makanan 
beirgizi seiimbang dan 
cairan yang cukup, seirta 
istirahat yang adeikuat 
untuk meindukung 
peiningkatan produksi 
ASI. 

dan feilandrein yang 
meimiliki eifeik reilaksasi. 
Meikanismei aromateirapi 
jahei beikeirja meilalui 
reiseiptor peinciuman di 
eipiteil nasal, diteiruskan kei 
sisteim limbik dan 
hipotalamus, seihingga 
meinurunkan keiceimasan 
ibu. Peinurunan keiceimasan 
ini beirpoteinsi 
meiningkatkan peileipasan 
oksitosin, yang peinting 
untuk keilancaran aliran 
ASI, seihingga aromateirapi 
jahei dapat beirpeiran 
meindukung proseis laktasi 
(Rakhimah, 2024) 

5. Lakukan pijat oksitosin 
deingan cara anjurkan 
ibu meimbuka dada dan 
siapkan wadah untuk 
ASI, lakukan kompreis 
hangat dan pijat ringan 
payudara untuk 
keinyamanan. Pijatan 
seibaiknya dibantu orang 
lain, deingan posisi 
teilungkup di meija atau 
beirsandar kursi. 
Teintukan tulang leiheir 
keitujuh seibagai titik awal 
(veirte ibra seirvikalis VII), 
pijat areia 2 cm ke i bawah 
dan kei samping 
me inggunakan ibu jari, 
beilakang  jari  teilunjuk, 
atau  tulang  punggung 

 
 
 
 
 
 

5. Pijat oksitosin meilalui 
neiurotransmitteir akan 
meirangsang meidulla 
oblongata deingan 
meingirim peisan kei 
hypothalamus di hipofisei 
posteirior hal teirseibut 
meirangsang  reifleiks 
oksitosin atau reifleiks leit 
down untuk meinseikreisi 
hormon oksitosin kei dalam 
darah. Deingan dibeirikan 
pijat oksitosin akan leibih 
meimpeirlancar   produksi 

42
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  tangan (untuk ibu 
beirbadan geimuk) deingan 
geirakan meimutar dari 
atas kei bawah hingga 
garis bra atau pinggang. 
Lakukan 335 meinit, 
seibaiknya seibeilum 
me inyusui atau meimeirah 
ASI (Fitriah eit al., 2022) 

ASI pada ibu meinyusui 
dan juga meimbeirikan 
keinyamanan pada ibu 
(Vina Sutratul Putri eit al., 
2025) 

6. Beirikan dukungan 
eimosional dan 
me ilibatkan keiluarga 

 

 
 
 
 
 
 
7. Anjurkan kontrol rutin 

masa nifas. 

 
6. Dukungan eimosional dari 

keiluarga dapat meingurangi 
keiceimasan dan keileilahan 
ibu nifas. Keiadaan 
psikologis yang baik 
sangat beirpeingaruh 
teirhadap reifleiks oksitosin, 
seihingga peingeiluaran ASI 
meinjadi leibih optimal 
(Keimeinkeis RI, 2023). 

 7. Kunjungan nifas rutin 
meimungkinkan teinaga 
keiseihatan meimantau 
kondisi ibu dan bayi, 
meindeiteiksi dini masalah 
laktasi, seirta meimbeirikan 
inteirveinsi teipat waktu 
seihingga   keibeirhasilan 
meinyusui dapat 
dipeirtahankan (Sulfianti eit 
al., 2021). 

M2 Tujuan 
Luka peirineium teiratasi 
Krite iria : 
1. Tidak ada tanda 

infeiksi (tidak 
me irah,   beingkak, 
panas, beirnanah, 
atau nyeiri beirle ibih) 

2. Jahitan meinutup 
rapat, tidak teirbuka 
atau meingeiluarkan 
cairan. 

3. Tidak ada bau tidak 
seidap 

4. Ibu  dapat  duduk 

1. Informasikan hasil 
peimeiriksaan luka 
peirineium 

1. Deingan meinjeilaskan hasil 
peimeiriksaan pada luka 
peirineium ibu diharapkan 
dapat meingeitahui 
keiadaannya normal atau 
tidak. 

 2. Ajarkan ibu meilakukan 
peirawatan luka peirineium 
a. Meimbasuh areia 

vulva dan peirineium 
me inggunakan air 
beirsih 

b. Peimbeirsihan 
dilakukan dari 

2. Deingan cara meinjaga 
daeirah peirineium agar teitap 
beirsih, meingganti 
peimbalut seiseiring 
mungkin yaitu seitiap kali 
BAB, BAK, dan seilalu 
keiring   tidak   akan 
meimbeirikan  keiseimpatan 
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 dan 
nyaman 

beirjalan arah deipan kei 
beilakang (vagina kei 
anus) untuk 
me inceigah kuman 
dari anus masuk kei 
areia luka. 

c. Keiringkan areia 
vulva meinggunakan 
tisu atau handuk 
beirsih yang leimbut 

d. Meingganti peimbalut 
seicara teiratur seitiap 
habis buang air 
keicil/beisar, atau 
minimal 3-4 jam 
seikali untuk 
me injaga areia teitap 
keiring dan tidak 
leimbab. 

kuman peinyeibab infeiksi 
untuk tumbuh dan 
beirkeimbang biak di daeirah 
yang keiring (Rosyidah eit 
al., 2022) 

  3. Ajarkan ibu meilakukan 
reilaksasi cara reilaksasi 
deingan meinarik nafas 
dalam-dalam   meilalui 
hidung keimudian 
me ingheimbuskan seicara 
peirlahan meilalui mulut 

 
 

3. Dalam keiadaan kaya akan 
oksigein yang beirsih 
meitabolismei didalam 
tubuh akan beirjalan 
deingan baik dan otak akan 
reilaksasi seihingga impuls 
nyeiri yang diteirima 
akandiolah deingan baik 
dan diteirjeimahkan deingan 
peirseipsi nyeiri yang 
beirkurang (Amarina & 
Irmayani, 2023). 

  4. Beirikan peindidikan 
keiseihatan teintang tanda 
bahaya infeiksi luka 
peirineium antara lain kulit 
peirineium beirwarna meira, 
keiluar nanah, beirbau dan 
luka jahitan teirbuka/tidak 
me inyatu antar sisi. 

5. Beirikan dukungan 
psikologi pada ibu 

4. Deingan meimbeirikan 
informasi teintang tanda 
bahaya infeiksi luka 
peirineium pada ibu dapat 
meinambah peingeitahuan 
ibu seihingga dapat 
meinceigah bakteiri yang 
beirkeimbang biak di daeirah 
luka peirineium ibu 
(Raganatha eit al., 2025) 

   5. Bidan meimiliki peiranan 
yang sangat peinting dalam 
peimbeirian asuhan post 
partum. Adapun peiran dan 
tanggung jawab dalam 
masa nifas antara lain : 
Meimbeirikan dukungan 
seicara  beirkeisinambungan 
seilama masa nifas seisuai 

4
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   deingan keibutuhan ibu 
untuk meingurangi 
keiteigangan fisik dan 
psikologis  seilama  masa 
nifas (Pipih Syarifah eit al., 
2024). 

M3 Tujuan: 
Kurang tidur teiratasi 
Kriteiria: 
1. Keiadaan umum 

baik 
2. Keisadaran cm 
3. Ttv dalam batas 

normal 
4. Ibu tidur siang 1-2 

jam 
5. Ibu dapat tidur 

malam 8 jam 
6. Ibu teirlihat 

seimangat dan tidak 
leisu 

1. Pe ime inuhan keibutuhan 
istirahat dan tidur. 
Anjurkan ibu untuk 
istirahat yang cukup 
yaitu disiang hari 
minimal 2 jam dan pada 
malam hari 8 jam. 

1. Keileilahan yang dialami 
meincakup keileilahan fisik 
akibat kurangnya waktu 
istirahat, peirubahan pola 
tidur, seirta tuntutan 
peirawatan bayi, maupun 
keileilahan eimosional yang 
beirkaitan  deingan 
peinyeisuaian peiran seibagai 
ibu. Kondisi ini 
meinggambarkan bahwa 
masa nifas meirupakan 
peiriodei yang reintan 
teirhadap keileilahan 
beirkeipanjangan (Faqih 
Abdul Akbar, 2025) 

  2. Ajarkan dan bimbing ibu 
me ilakukan mobilisasi 
ringan seipeirti seinam 
nifas deingan cara. 
a. Latihan peirnapasan 

dalam, yaitu meinarik 
napas meilalui hidung 
dan 
meingheimbuskannya 
peirlahan  meilalui 
mulut untuk 
meiningkatkan 
oksigeinasi, reilaksasi, 
meingurangi 
keileilahan,  dan 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah. 

b. Latihan otot peirut, 
yaitu 
me ingeincangkan dan 
me ingeindurkan otot 
abdomein    seicara 
beirtahap  untuk 
me iningkatkan tonus 
otot peirut, 
meimpeirceipat 
involusi uteirus, dan 
me impeirkuat dinding 
peirut. 

c. Latihan otot dasar 
panggul  (Seinam 
Keigeil), yaitu 

2. Seinam nifas dapat 
meimbantu meiningkatkan 
kualitas tidur ibu meilalui 
beirbagai meikanismei 
fisiologis. Aktivitas fisik 
ini meiningkatkan suhu inti 
tubuh, meirangsang seikreisi 
seirotonin,  meilatonin, 
beita-eindorfin,    dan 
einkeifalin meilalui aktivasi 
Hypothalamic3Pituitary3A 
dreinal (HPA) axis. 
Hormon-hormon teirseibut 
meimbeirikan   eifeik 
reilaksasi, meiningkatkan 
suasana   hati,   dan 
meingurangi streis, 
seihingga ibu nifas leibih 
mudah beiristirahat dan 
meimpeiroleih tidur yang 
beirkualitas (Dyah eit al., 
2024) 

1

1

1
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  kontraksi  dan 
reilaksasi otot dasar 
panggul untuk 
meimpeirkuat otot 
panggul, 
meimpeirceipat 
peinyeimbuhan 
peirineium,  dan 
meinceigah 
inkontineinsia urin. 

d. Latihan kaki dan 
peirgeilangan kaki, 
yaitu meineikuk, 
me iluruskan, dan 
me imutar peirgeilangan 
kaki  untuk 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah, 
meingurangi 
peimbeingkakan, dan 
me inceigah trombosis 
veina 

e. Latihan leingan dan 
bahu, yaitu 
meinggeirakkan  dan 
me ireigangkan leingan 
seirta bahu untuk 
meingurangi 
keikakuan otot dan 
me impeirbaiki postur 
tubuh saat meinyusui. 

f. Latihan miring  kei 
kanan dan kei kiri, 
yaitu  meingubah 
posisi tubuh seicara 
beirgantian  untuk 
meiningkatkan 
mobilisasi   dini, 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah, dan 
meiningkatkan 
keinyamanan. 

g. Latihan duduk dan 
beirdiri beirtahap, 
yaitu meingubah 
posisi dari beirbaring 
me injadi duduk dan 
beirdiri seicara 
peirlahan untuk 
meiningkatkan 
keikuatan  otot, 
meimpeirceipat 
peimulihan,   dan 
meimbantu ibu 
keimbali beiraktivitas 
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3. EIdukasi meingeinai 

adaptasi peiran seibagai 
ibu pada masa nifas dan 
me ilibatkan dukungan 
suami dan keiluarga 
dalam peirawatan bayi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3. EIdukasi meingeinai peiran 

ibu pada masa nifas 
beirtujuan meimbantu ibu 
beiradaptasi deingan 
tanggung jawab barunya 
dalam meirawat bayi. 
Aktivitas peirawatan bayi 
yang dilakukan seicara 
teirus-meineirus, teirutama 
pada malam hari, dapat 
meingurangi  waktu 
istirahat dan meiningkatkan 
keileilahan. Oleih kareina itu, 
ibu peirlu dibeirikan 
peimahaman   meingeinai 
peintingnya meingatur 
waktu istirahat, seidangkan 
suami dan keiluarga 
diharapkan meimbeirikan 
dukungan  deingan 
meimbantu meirawat bayi 
maupun peikeirjaan rumah 
tangga agar beiban ibu 
beirkurang. EIdukasi ini 
juga peinting teirutama bagi 
ibu primipara yang masih 
meimeirlukan bimbingan 
meingeinai teiknik meinyusui 
yang beinar seihingga 
proseis meinyusui dapat 
beirlangsung leibih optimal 
(Achmad & M.Wabula, 
2023;   Hamang   & 
Nurhayati, 2023) 

MP Tujuan: 
Keigagalan dalam 

1. Ajarkan ibu teiknik 
me inyusui yang beinar 

1. Peingeitahuan teintang 
teiknik meinyusui  harus 
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 meimbeirikan ASI 
eiksklusif tidak teirjadi 

Tujuan: 
1. Bayi   hanya 

meineirima  ASI 
tanpa  peimbeirian 
makanan/minuman 
lain (air, formula, 
madu) seilama  6 
bulan peirtama. 

2. Freikueinsi meinyusui 
8312 kali peir hari 
atau on-deimand 
(se itiap bayi lapar). 

3. Bayi teirhidrasi 
deingan ciri-ciri: 
a. BAK g6 

kali/hari 
(seiteilah hari 
kei-4),  urin 
jeirnih/pucat, 
tidak  ada 
mata/mulut 
keiring atau 
leimas 

b. Peinambahan 
beirat badan 
bayi seisuai 
standar: 20330 
gram/hari 
(1503200 
gram/minggu) 
pada bulan 
peirtama. 

a. Beirsihkan teirleibih 
dahulu puting dan 
areiola deingan kapas 
basah itu kei puting 
anda. Dan di seikitar 
dada 

b. Pastikan posisi ibu 
nyaman 

c. Bayi digeindong di 
beilakang bahu 
deingan satu tangan , 
keipala  bayi 
dileitakkan di siku 
ibu (keipala tidak 
boleih meinghadap kei 
atas, pantat bayi 
dipeigang deingan 
teilapak tangan 

d. Arahkan keipala bayi 
kei arah dada dan 
deikatkan peirut bayi 
deingan tubuh ibu 

e. Peigang payudara 
deingan ibu jari di 
atas dan jari lainnya 
di bawah (huruf c) 
me inyeintuh puting 
susu kei pipi atau 
bagian    samping 
mulut bayi 
meirangsang 
peimbukaan mulut 
(reifle iks rotasi). 

f. Seigeira seiteilah bayi 
me imbuka mulutnya, 
deikatkan keipala 
bayi kei payudara 
anda dan masukkan 
puting susu seirta 
seilang susu kei 
dalam mulut bayi. 

g. Seibagian beisar 
saluran susu/areiola 
harus beirada di 
mulut bayi 

h. Untuk meileipaskan 
kaitan bayi, 
masukkan jari 
keilingking kei dalam 
mulut bayi dari 
sudut mulut bayi, 
atau te ikan dagu bayi 

i. Cara 
meinyeindawakan 
bayi adalah deingan 

dikeitahui deingan beinar 
oleih para ibu seipeirti 
langkahlangkah meinyusui, 
cara peingamatan teiknik 
meinyusui dan freikueinsi 
meinyusui seirta durasi 
meinyusui. Hal peinting dari 
teiknik meinyusui adalah 
tidak teirdapat keindala dari 
ibu maupun bayi seihingga 
nutrisi pada ASI dapat 
seicara maksimal dibeirikan 
pada bayi (Anggraeini eit 
al., 2023) 

23
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  me inggeindong bayi 
dalam posisi teigak 
deingan  cara 
beirsandar pada bahu 
ibu lalu meineipuk 
punggung bayi 
seicara leimbut 

 

2. Meinyusui eikslusif dan on 
deiman deingan meinyusui 
bayi 8-12 kali dalam 24 
jam, ibu meinyusui bayi 
seicara on deimand (seisuai 
keibutuhan bayi), seihari 
ibu meimbeirikan ASI 15- 
20 meinit pada 
masing-masing payudara. 

2. Meinyusui on- deimand 
meirupakan cara teirbaik 
untuk meinjaga produksi 
ASI teitap tinggi dan bayi 
keinyang. Hal peinting yang 
peirlu dipeirhatikan adalah 
bahwan seibaiknya seitiap 
kalinya meinyusui deingan 
durasi yang cukup lama 
dan tidak teirlalu seibeintar, 
seihingga bayi meineirima 
asupan foreimilk dan 
hindmilk seicara seiimbang 
(Tamar, 2022) 

3. Anjurkan ibu untuk 
makan makanan yang 
beirgizi seiimbang seipeirti 
makanan yang 
dianjurkan untuk 
me impeirbanyak produksi 
ASI yaitu makanan 
me ingandung karbohidrat 
dan kalori meiningkat 
seibanyak 880 kalori. 
Asupan cairan peirhari 
ditingkatkan sampai 300 
ml (susu 1000 ml) atau 
8-10 geilas peir hari. 

3. Keibutuhan ibu nifas yang 
harus dipeinuhi nutrisi yang 
cukup, gizi seiimbang, 
teirutama  keibutuhan 
proteiin dan karbohidrat. 
Gizi pada ibu meinyusui 
sangat eirat kaitannya 
deingan produksi ASI, 
dimana ASI sangat 
dibutuhkan untuk tumbuh 
keimbang bayi. Nutrisi ibu 
meinyusui tidaklah rumit, 
yang teirpeinting adalah 
makanan yang dapat 
meimeinuhi keibutuhan 
nutrisi ibu nifas, seirta 
meinjamin peimbeintukan air 
susu yang beirkualitas 
dalam jumlah yang cukup 
untuk meimeinuhi 
keibutuhan  bayinya 
(Kasmiati, 2023). 

 
 
 
 

VI. IMPLEMENTASI 
 

Waktu Peinatalaksanaan Reispon Paraf 

1

3

12

22
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08.05 1. Meinjeilaskan hasil 
peimeiriksaan pada ibu: 
Pe ime iriksaan umum 
Keiadaan umum : Baik 
Keisadaran : 
Composmeintis 
TD:110/70 mmHg 
Nadi : 82 x/meinit 
RR : 20 x/meinit 
T : 36,7 C 
BB : 61 kg 
Peimeiriksaan    Fisik 
Payudara tampak beirsih 
deingan   puting    yang 
meinonjol    dan  areiola 
meingalami 
hipeirpigmeintasi.    Pada 
peirabaan, tidak diteimukan 
adanya beinjolan maupun 
nyeiri teikan, seirta beilum 
ada peingeiluaran ASI. 
Pada areia abdomein, tidak 
teirdapat   beikas     luka 
opeirasi, tampak adanya 
line ia nigra, dan teirdapat 
striaei lipid. Hasil palpasi 
meinunjukkan Tinggi 
Fundus  Ute iri  (TFU) 
beirada pada posisi 3 jari 
di bawah pusat deingan 
kontraksi    uteirus    yang 
teiraba keiras. Seilain itu, 
tidak diteimukan massa 
atau beinjolan abnormal, 
kandung   keimih  dalam 
kondisi  kosong,     dan 
teirdapat diastasis    reicti 
seibeisar 2 cm. 
Areia ge ineitalia tampak 
beirsih, kondisi vulva 
normal tanpa adanya 
peimbeingkakan, dan pada 
bagian peirineium teirdapat 
jahitan. Peingeiluaran 
locheia beirjeinis rubra 
(beirwarna   meirah 
keihitaman) deingan bau 
khas locheia, beirjumlah 
seikitar 40 cc, seirta tidak 
diteimukan  adanya 
tanda-tanda infeiksi 

1. Ibu mneigeirti dan meimahami 
hasil peime iriksaannya, ibu 
tampak meirasa leiga 

 

 
08.10 

2. Meinganjurkan ibu untuk 
makan makanan yang 
beirgizi seiimbang seipeirti 

 
2. Ibu meinyatakan beirseidia untuk 

makan leibih banyak dan 
me iningkatkan porsi minumnya 

1

1
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 makanan yang dianjurkan 
untuk meimpeirbanyak 
produksi ASI yaitu 
makanan meingandung 
karbohidrat dan kalori 
me iningkat seibanyak 880 
kalori. Asupan cairan 
peirhari ditingkatkan 
sampai 300 ml (susu 1000 
ml) atau 8-10 geilas peir 
hari. 

seisuai anjuran agar produksi 
ASI-nya bisa lancar. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

08.11 

3. Ajarkan dan bimbing ibu 
me ilakukan mobilisasi 
ringan se ipeirti seinam nifas 
deingan cara. 
a. Latihan peirnapasan 

dalam, yaitu meinarik 
napas meilalui hidung 
dan 
meingheimbuskannya 
peirlahan  meilalui 
mulut untuk 
meiningkatkan 
oksige inasi, reilaksasi, 
meingurangi 
keileilahan,  dan 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah. 

b. Latihan otot peirut, 
yaitu me ingeincangkan 
dan meingeindurkan 
otot abdomein seicara 
beirtahap  untuk 
me iningkatkan tonus 
otot peirut, 
me impeirceipat involusi 
uteirus, dan 
me impeirkuat dinding 
peirut. 

c. Latihan otot dasar 
panggul (Seinam 
Keigeil), yaitu 
kontraksi  dan 
reilaksasi otot dasar 
panggul untuk 
meimpeirkuat otot 
panggul, 
meimpeirceipat 
peinyeimbuhan 
peirineium,  dan 
meinceigah 
inkontineinsia urin. 

d. Latihan kaki  dan 
peirgeilangan kaki, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Ibu tampak koopeiratif saat 
diajarkan geirakan seinam nifas 
dan langsung meincoba 
me impraktikkan latihan napas 
dalam seirta meinggeirakkan 
kakinya. Ibu meingatakan akan 
me incoba miring kanan-kiri 
seicara beirtahap. 

1

12
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 yaitu meineikuk, 
me iluruskan, dan 
me imutar peirgeilangan 
kaki  untuk 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah, 
meingurangi 
peimbeingkakan,  dan 
me inceigah trombosis 
veina 

e. Latihan leingan dan 
bahu, yaitu 
me inggeirakkan dan 
me ireigangkan leingan 
seirta bahu untuk 
me ingurangi keikakuan 
otot dan meimpeirbaiki 
postur tubuh saat 
meinyusui. 

f. Latihan miring  kei 
kanan dan kei kiri, 
yaitu  meingubah 
posisi tubuh seicara 
beirgantian  untuk 
meiningkatkan 
mobilisasi    dini, 
meimpeirlancar 
sirkulasi darah, dan 
meiningkatkan 
keinyamanan. 

g. Latihan duduk dan 
beirdiri beirtahap, yaitu 
me ingubah posisi dari 
beirbaring meinjadi 
duduk dan  beirdiri 
seicara peirlahan untuk 
meiningkatkan 
keikuatan    otot, 
meimpeirceipat 
peimulihan,    dan 
meimbantu ibu 
keimbali beiraktivitas 

4. Meinganjurkan ibu untuk 
me injaga peirsonal hygieinei 
dan keibeirsihan peirineium, 
me ingganti peimbalut seirta 
pakaian dalam minimal 
3x seihari seirta anjurkan 
ibu untuk meingeiringkan 
deingan meinggunakan 
handuk atau tisu yang 
beirsih dan leimbut teirle ibih 
seiteilah BAK dan BAB, 
dan meimbasuh dari arah 

  

1
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 keimaluan kei anus seirta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4. Ibu meingangguk paham 

me ingeinai cara ceibok yang 
beinar dari deipan kei beilakang. 
Ibu beirjanji akan leibih seiring 
me ingganti peimbalut agar luka 
jahitannya tidak leimbab dan 
ceipat keiring. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5. Ibu meimpeirhatikan deingan 

seiksama saat diajarkan teiknik 
me inyusui dan posisi peileikatan 
yang beinar. Ibu juga 
me inyatakan beirseidia meincoba 
me ilakukan peirawatan payudara 
(seipeirti pijat dada ringan) 
seicara mandiri di rumah dan 
leibih seileiktif meimilih makanan 
yang bisa meilancarkan ASI. 

 
 

6. Ibu teirlihat leibih teinang, 
teirseinyum, dan meirasa dihargai 
seiteilah dibeirikan peinguatan 
eimosional. Ibu meingungkapkan 
rasa syukurnya atas peirhatian 
yang dibeirikan dan meirasa 
leibih peircaya diri untuk 
me ileiwati masa-masa awal 
me injadi seiorang ibu. 

 
7. Ibu meimahami 

langkah-langkah meimbeirsihkan 

 
 me imbeiritahu ibu untuk 

tidak meinyeintuh daeirah 
luka. 

 
 
 
 
 
 
 
 

08.15 

5. Me imbeirikan eidukasi 
peiningkatan produksi ASI 
deingan cara 
me ingkonsumsi makanan 
yang dapat 
meimpeingaruhi produksi 
ASI, me impeirbaiki teiknik 
meinyusui atau deingan 
meilakukan  peirawatan 

 payudara seijak dini dan 
rutin dalam peimbeirian 
ASI. 

 
6. Meimbeirikan dukungan 

psikologi pada ibu 

 
 
 
 
 

 
08.16 

 
 

 
7. Meilakukan peirawatan 

luka peirineium. Peirawatan 
luka  peirineium  dapat 
dilakukan seicara mandiri 

 deingan meimbeirsihan areia 
geineitalia te irutama pada 
areia luka peirineium 
deingan beinar dan rutin 

 
 
 
 
 
 
 

08.18 

8. Meimbeirikan peinkeis tanda 
bahaya nifas. Tanda 
bahaya pada masa nifas 
yaitu Peirdarahan post 
partum, Locheia yang 
beirbau busuk, 
Sub-involusi uteirus, 
Trombofleibitis,   Nyeiri 

 pada peirut dan peilvis, 
Deipreisi seiteilah peisalinan, 
Pusing dan leimas yang 
beirle ibihan, Suhu tubuh 
ibu > 38oC 

 
08.19 

 

9
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08.20 

 areia keiwanitaannya seicara 
mandiri dan rutin. Ibu juga 
me inyatakan beirseidia untuk 
seilalu meinjaga agar areia luka 
jahitannya teitap beirsih dan 
keiring seiteilah seileisai buang air. 

 
8. Ibu meingangguk paham dan 

mampu meinyeibutkan keimbali 
beibeirapa tanda bahaya nifas, 
seipeirti peirdarahan heibat atau 
badan deimam tinggi. Ibu 
beirjanji akan langsung 
meinghubungi peitugas 
keiseihatan jika meindapati salah 
satu tanda teirseibut pada 
dirinya. 

 

08.21 1. Meimbeirikan eidukasi 1. Ibu meindeingarkan deingan 
peinuh peirhatian dan meimahami 
peintingnya meimbeirikan ASI 
saja tanpa makanan tambahan 
seilama 6 bulan peirtama deimi 
keikeibalan tubuh bayinya. 

 
 
 

 
2. Ibu beirseidia untuk meinyusui 

bayinya seiseiring mungkin 
seitiap kali bayi meiminta (on 
deimand). Ibu juga meimahami 
durasi meinyusui yang 
dianjurkan, yaitu seikitar 15 
sampai 20 meinit pada 
masing-masing payudara seicara 
beirgantian agar 
peingosongannya optimal. 

3. Ibu meinyeitujui anjuran untuk 
me ingatur waktu istirahatnya. 
Ibu beireincana akan ikut tidur di 
siang hari saat bayinya seidang 
teirleilap agar keibutuhan 
istirahatnya teitap teirpeinuhi. 

 
4. Ibu meirasa leibih rileiks dan 

nyaman seiteilah dibeirikan 
aromateirapi jahei meirah dan 
pijat oksitosin. Ibu meirasakan 
seinsasi hangat dan aroma jahei 
yang meineinangkan, seirta 
seinsasi hangat dan nyaman 
pada payudara tanpa nyeiri 

 
 teintang manfaat ASI 

eiksklusif. 

 
 
 
 
 
 
 
 

08.22 

2. Meinganjurkan ibu 
me inyusui eikslusif dan on 
deiman deingan meinyusui 
bayi 8-12 kali dalam 24 
jam, ibu meinyusui bayi 
seicara on deimand (seisuai 
keibutuhan bayi), seihari 
ibu meimbeirikan ASI 15- 
20 meinit pada 

 
 
 
 
 
 
 

 
08.23 

masing-masing payudara. 
3. Meinganjurkan ibu untuk 

istirahat yang cukup yaitu 
disiang hari minimal 1 3 2 
jam dan pada malam hari 
6 3 8 jam. 

4. Meilakukan peimbeirian 
aromateirapi jahe i meirah 
dan pijat oksitosin se icara 
beirsamaan. Larutan 

 
 

 
08.24 

aromateirapi jahe i meirah 
dibuat deingan 
me incampurkan 10 teiteis 
eikstrak  jahei  meirah  kei 
dalam  100  ml  air, 

 keimudian dimasukkan kei 
dalam diffuseir atau 
humidifieir. Aromateirapi 
dibeirikan seilama 20 meinit 
seitiap pagi seilama 3 hari 
beirturut-turut. Seilama 
peimbeirian aromateirapi, 
dilakukan pijat oksitosin 
deingan meinganjurkan ibu 

1
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 meimbuka   dada    dan 
me inyiapkan wadah untuk 
meinampung       ASI. 
Seibeilum     peimijatan, 
dilakukan kompreis hangat 
dan pijat ringan pada 
payudara        untuk 
meiningkatkan 
keinyamanan.       Pijat 
dibantu ole ih orang lain 
(suami/keiluarga) deingan 
posisi ibu te ilungkup di 
me ija atau beirsandar pada 
kursi. Peimijatan dimulai 
dari veirte ibrata seirvikalis 
VII, keimudian dilakukan 
pada areia se ikitar 2 cm kei 
bawah dan kei samping 
meinggunakan    ibu   jari, 
beilakang   jari   teilunjuk, 
atau tulang   punggung 
tangan (pada ibu beirbadan 
geimuk) deingan geirakan 
meimutar  dari atas    kei 
bawah hingga batas garis 
bra atau pinggang. Pijat 
dilakukan  seilama    335 
meinit  dan    seibaiknya 
seibeilum me inyusui atau 
me ime irah ASI. 

teikan. Payudara teirasa leibih 
lunak dan reilaks seihingga ibu 
me irasa leibih siap untuk 
me inyusui atau meimeirah ASI. 

 

 
5. Me imbeirikan dukungan 

eimosional dan meilibatkan 
keiluarga 

 

 
 

 
09.00 

 
 
 
 
6. Meinganjurkan ibu 

me ilakukan kontrol ulang 
pada hari beirikutnya 
seisuai jadwal kunjungan 
masa nifas. 

 

 
5. Ibu meirasa sangat nyaman dan 

didukung seiteilah dibeirikan 
peinguatan eimosional. 
Suami/keiluarga  yang 
me indampingi juga meinyatakan 
siap siaga meimbantu meingurus 
rumah dan meinjaga bayi agar 
ibu tidak teirlalu streis. 

 
 

09.01 

 6. Ibu dan keiluarga meimahami 
peintingnya peimantauan pasca 
me ilahirkan dan beirjanji akan 
datang keimbali kei fasilitas 
keiseihatan  untuk  meilakukan 
kontrol  nifas  seisuai  deingan 
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  jadwal yang teilah diteintukan.  
09.02 1. Meinginformasikan hasil 1. Ibu meirasa leibih teinang seiteilah  

 peimeiriksaan luka 
peirineium 

me ingeitahui kondisi luka 
jahitannya teirpantau baik dan 
tidak ada tanda-tanda abnormal 
yang peirlu dikhawatirkan saat 
ini. 

09.03 2. Meingajarkan ibu 
me ilakukan peirawatan 
luka peirineium 
a. Meimbasuh areia 

vulva dan peirineium 
me inggunakan air 
beirsih 

b. Peimbeirsihan 
dilakukan dari 
arah deipan kei 
beilakang (vagina kei 
anus) untuk 
me inceigah kuman 
dari anus masuk kei 
areia luka. 

c. Keiringkan areia vulva 
me inggunakan tisu 
atau handuk beirsih 
yang leimbut 

d. Meingganti peimbalut 
seicara teiratur seitiap 
habis buang air 
keicil/beisar, atau 
minimal 3-4 jam 
seikali untuk meinjaga 
areia teitap keiring dan 
tidak leimbab. 

2. Ibu meimahami urutan 
peimbeirsihan luka yang beinar, 
teirutama peintingnya meimbasuh 
dari arah deipan kei beilakang 
agar tidak meimicu kuman dari 
anus. Ibu juga beirkomitmein 
untuk seilalu meingeiringkan areia 
seinsitif teirseibut deingan tisu 
leimbut dan rutin meingganti 
peimbalut minimal tiap 3-4 jam 
seikali. 

 
 

09.05 

3. Meingajarkan ibu 
me ilakukan reilaksasi cara 
reilaksasi de ingan meinarik 

 
 

3. Ibu langsung  meimpraktikkan 
 nafas dalam-dalam 

me ilalui hidung keimudian 
me ingheimbuskan seicara 
peirlahan meilalui mulut 

teiknik reilaksasi deingan 
me inarik napas dalam meilalui 
hidung dan 
me ingheimbuskannya leiwat 
mulut. Ibu meingungkapan rasa 

 
4. Meimbeirikan peindidikan 

nyeirinya seidikit beirkurang dan 
tubuhnya teirasa leibih rileiks. 

09.06 
keiseihatan teintang tanda 
bahaya infeiksi luka 4. Ibu dapat meinangkap 

 peirineium antara lain kulit 
peirineium beirwarna meira, 
keiluar nanah, beirbau dan 
luka jahitan teirbuka/tidak 
me inyatu antar sisi. 

peinjeilasan deingan baik dan 
mampu meingeinali tanda infeiksi 
seipeirti luka yang meindadak 
keimeirahan, keiluar nanah, atau 
jahitannya teirbuka. Ibu beirjanji 
akan langsung meimeiriksakan 
diri jika hal itu teirjadi. 
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09.07 

5. Meimbeirikan dukungan 
psikologi pada ibu 5. Ibu teirlihat leibih optimis dan 

me irasa sangat dihargai atas 
dukungan moral yang 
dibeirikan. Hal ini meimbuat ibu 
me irasa tidak seindirian dan 
leibih peircaya diri dalam 
me irawat lukanya seicara 
mandiri. 

 

09.09 1. Meimbeirikan eidukasi 
teintang peimeinuhan 
keibutuhan istirahat dan 
tidur. Anjurkan ibu untuk 
istirahat yang cukup yaitu 
disiang hari minimal 2 
jam dan pada malam hari 
8 jam. 

1. Ibu meinyeitujui anjuran teirseibut 
dan meinyadari bahwa polanya 
seilama ini masih kurang 
teiratur. Ibu beireincana untuk 
me inyiasatinya deingan ikut 
tidur di siang hari saat bayinya 
seidang teirleilap agar keibutuhan 
istirahatnya teirpeinuhi. 

 

 
 
 
 
 

09.10 

2. Meingajarkan dan 
meimbimbing ibu 
me ilakukan mobilisasi 
(se inam nifas) yaitu 
deingan cara. 
a. Latihan  Peirnafasan 

Dalam meitodei yang 
meilibatkan 
peingambilan   napas 
seicara teinang  dan 
meindalam  meilalui 
hidung    sampai 
paru-paru  bagian 
bawah te irisi udara, 
lalu 
meingeiluarkannya 
deingan peirlahan 
me ilalui mulut. 

b. Latihan untuk otot 
peirut teirdiri dari 
seijumlah geirakan 
atau keigiatan fisik 

c. Latihan otot panggul 
yang dikeinal deingan 
seinam Keigeil 

d. Latihan untuk kaki 
dan peirgeilangan 

e. Latihan untuk leingan 
dan bahu teirdiri dari 
beirbagai geirakan 

f. Latihan kei samping 
kanan dan kiri yang 

 
 
 
 

2. Ibu tampak koopeiratif saat 
diajarkan geirakan seinam nifas 
dan langsung meincoba 
me impraktikkan latihan napas 
dalam seirta meinggeirakkan 
kakinya. Ibu meingatakan akan 
me incoba miring kanan-kiri 
seicara beirtahap. 

1
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 dilakukan deingan 
me imindahkan tubuh 
dari satu sisi ke i sisi 
lainnya, yaitu dari 
miring kei kanan lalu 
kei kiri seicara 
beirgiliran, biasanya 
dalam posisi tidur 

g.  Latihan duduk 
bangun   peirlahan 
yang dilakukan 
deingan meingubah 
posisi dari beirbaring 
me injadi duduk, lalu 
dari duduk meinjadi 
beirdiri  seicara 
beirtahap dan 
teirkontrol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Ibu meirasa jauh leibih teinang 
seiteilah  meindeingarkan 
peinjeilasan teintang adaptasi 
peiran barunya. Suami dan 
keiluarga yang ikut 
meindeingarkan juga 
me inyatakan siap siaga 
me imbeirikan bantuan dalam 
me ingurus bayi seirta peikeirjaan 
rumah agar ibu tidak meirasa 
teirbeibani seindirian. 

 

  
3. Peinkeis peiran ibu baru dan 

anjurkan suami dan 
keiluarga meimbeiri suppost 
pada ibu dan meimbantu 
ibu dalam meingurus bayi. 

 
09.11 
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VII. EVALUASI 
 

Waktu Peinatalaksanaan Paraf 

09.15 S:  
 1. Ibu meingatakan meirasa leiga seiteilah meingeitahui kondisinya normal, 
 namun meingeiluhkan ASI baru keiluar seikitar 10 ml seiteilah meinyusui 
 atau meimeirah ASI dan bayi meinyusu seilama 10315 meinit seitiap kali 
 meinyusu. 
 2. Ibu meingeiluh adanya rasa mulas di peirut seirta rasa peirih dan nyeiri 
 pada luka jahitan di areia jalan lahir (peirineium). 
 3. Ibu meingatakan  paham  meingeinai  peintingnya  peimbeirian  ASI 
 eiksklusif seicara on deimand (8312 kali dalam 24 jam). 
 4. Ibu  meingatakan  meirasa  leilah  dan  kurang  istirahat,  namun 
 beirkomitmein untuk meincuri waktu tidur di siang hari saat bayinya 
 teirleilap. 
 5. Ibu meingatakan beirseidia meilakukan peirawatan luka peirineium seicara 
 mandiri, mobilisasi dini/seinam nifas seicara beirtahap, seirta beirjeimur 
 di pagi hari. 

 O: 
 Keiadaan Umum: Baik, Keisadaran: Composmeintis 
 Tanda-Tanda Vital: TD: 110/70 mmHg, Nadi: 82 x/meinit, RR: 20 
 x/meinit, Suhu: 36,7°C, BB: 61 kg. 

 Payudara: Beirsih, puting meinonjol, areiola hipeirpigmeintasi, tidak ada 
 beinjolan abnormal maupun nyeiri teikan, ASI beilum keiluar. 
 Abdomein: Tidak ada beikas luka opeirasi, tampak lineia nigra dan 
 striaei lipid. TFU teiraba 3 jari di bawah pusat, kontraksi uteirus keiras, 
 kandung keimih kosong, tidak ada massa abnormal, diastasis reicti 2 
 cm. 

 Geineitalia & Peirineium: Beirsih, vulva tidak beingkak, teirdapat luka 
 jahitan peirineium (teirpantau baik, tidak ada tanda-tanda infeiksi/pus). 
 Peingeiluaran locheia rubra (meirah keihitaman) ± 40 cc, bau khas 
 locheia. 
 Pe irilaku/Psikologis: Ibu tampak koopeiratif saat diajarkan seinam 
 nifas, posisi meinyusui, dan teiknik reilaksasi napas dalam. Ibu tampak 
 leibih teinang, teirseinyum, dan didampingi oleih suami/keiluarga yang 
 suportif. 

 A: 
 Ny. S Umur 30 tahun P1A0 nifas 72 jam fisiologis 
 Masalah: ASI seidikit, kurang tidur, nyeiri luka peirineium 

 P: 
 1. EIvaluasi ulang peingeiluaran ASI dan motivasi ibu untuk teitap 
 meilakukan stimulasi payudara teitap meinyusukan bayinya seicara on 
 deimand (seitiap 2-3 jam seikali) untuk meirangsang produksi ASI. 
 2. Anjurkan meinggunakan aromateirapi jahei deingan meincampurkan 10 
 teiteis eikstrak jahei meirah kei dalam 100 ml air, keimudian dimasukkan 
 kei dalam diffuseir atau humidifieir dan dilakukan seicara beirsamaan 

1
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 pijat oksitosin pada ibu 15-20 meinit. 
3. Anjurkan ibu pantau BAK dan BAB bayi 
4. Pantau keipatuhan ibu dalam me ilakukan peirawatan luka peirineium 

seicara mandiri (ceibok dari deipan kei beilakang, meinjaga areia teitap 
keiring, dan meingganti peimbalut minimal tiap 334 jam atau seitiap 
habis BAK/BAB). 

5. EIvaluasi peime inuhan istirahat ibu (siang 132 jam, malam 638 jam) 
seirta pastikan suami dan keiluarga teitap aktif teirlibat meimbantu 
me ingurus bayi. 

6. Ingatkan keimbali me ingeinai tanda-tanda bahaya masa nifas dan 
infeiksi peirineium (deimam >38°C, locheia beirbau busuk, peirdarahan 
heibat, luka jahitan teirbuka/beirnanah), seirta jadwalkan kontrol rutin 
masa nifas beirikutnya. 

 

 
CATATAN PE IRKEIMBANGAN KUNJUNGAN NIFAS II (HARI KEI-2) 

 
Waktu Peinatalaksanaan Paraf 

19 Juli 
2026 
08.00 

S: 
1. Ibu meingatakan ada keiluar darah dari keimaluanya beirwarna meirah 

keicoklatan ,tidak beirbau dan ibu tidak deimam 
2. Ibu meingatakan ASI mulai beirtambah meinjadi seikitar 20 ml 

seiteilah dipeirah dan bayi meinyusu seilama 15320 meinit seitiap kali 
meinyusu. 

3. Ibu sudah makan dan minum seirta sudah mulai beiraktivitas 
beirjalan- jalan 

4. Ibu meingatakan keimarin bayi BAB 1 kali, BAK ± 6 kali. 
5. Ibu meingatakan peirutnya masih teirasa muleis-muleis 
6. Ibu meingatakan nyeiri luka peirineiumnya sudah seidikit beirkurang 
7. Ibu meingatakan kurang tidur. 

 

 O: 
Keiadaan Umum: Baik, Keisadaran: Composmeintis 

 Tanda-Tanda Vital: TD: 110/70 mmHg, Nadi: 82 x/meinit, RR: 20 
x/meinit, Suhu: 37,1°C, BB: 48 kg. 

 Payudara: Be irsih, puting meinonjol, areiola hipeirpigmeintasi, tidak 
ada beinjolan abnormal maupun nyeiri te ikan, ASI beilum keiluar. 

 Abdomein: Tidak ada beikas luka opeirasi, tampak lineia nigra dan 
striaei lipid. TFU te iraba 3 jari di bawah pusat, kontraksi uteirus 
keiras, kandung keimih kosong, tidak ada massa abnormal, diastasis 
reicti 1 cm. 

 Geineitalia & Peirineium: Beirsih, vulva tidak beingkak, teirdapat luka 
jahitan peirineium (teirpantau baik, tidak ada tanda-tanda 
infeiksi/pus). Peingeiluaran locheia rubra (meirah keihitaman) ± 35 cc, 
bau khas locheia. 

 Pe irilaku/Psikologis: Ibu tampak koopeiratif saat diajarkan seinam 

1
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 nifas, posisi me inyusui, dan teiknik reilaksasi napas dalam. Ibu 
tampak leibih teinang, teirseinyum, dan didampingi oleih 
suami/keiluarga yang suportif. 

A: 
Ny. S Umur 30 tahun P1A0 nifas 3 hari fisiologis 
ASI seidikit, kurang tidur, nyeiri luka peirineium 

P: 
1. EIvaluasi ulang peingeiluaran ASI dan motivasi ibu untuk teitap 

me ilakukan stimulasi payudara teitap meinyusukan bayinya seicara 
on deimand (seitiap 2-3 jam seikali) untuk meirangsang produksi 
ASI. 
Reispon: 
Ibu meingatakan ASI masih beilum keiluar. Ibu meimahami bahwa 
me inyusui seicara seiring dan seisuai keibutuhan bayi dapat 
me imbantu meirangsang peingeiluaran produksi ASI. Ibu tampak 
teirmotivasi dan beirseidia teirus me inyusui bayinya seitiap 233 jam 
seikali atau seitiap kali bayi meinunjukkan tanda lapar. Ibu juga 
me inyatakan leibih peircaya diri dalam meimbeirikan ASI keipada 
bayinya. 

 
2. Anjurkan meinggunakan aromateirapi jahei deingan meincampurkan 

10 teiteis eikstrak jahei meirah kei dalam 100 ml air, keimudian 
dimasukkan kei dalam diffuseir atau humidifieir dan dilakukan 
seicara beirsamaan pijat oksitosin pada ibu 15-20 meinit. 
Reispon: 
Ibu beirseidia me ingikuti anjuran peinggunaan aromateirapi jahe i 
me irah dan pijat oksitosin. Seiteilah dilakukan tindakan, ibu 
me ingatakan meirasa leibih rileiks, nyaman, dan teinang. Ibu 
me irasakan seinsasi hangat yang meineinangkan seilama teirapi 
beirlangsung se irta meirasa payudara leibih ringan dan nyaman. 

 
3. Meimbeirikan peindidikan keiseihatan teintang tanda bahaya masa 

nifas yang meiliputi peirdarahan banyak atau keiluar gumpalan darah 
beisar, deimam >38°C, locheia beirbau busuk, nyeiri peirut heibat, 
payudara beingkak dan nyeiri, sakit keipala beirat, pandangan kabur, 
seisak napas, beingkak pada tungkai, seirta tanda deipreisi 
postpartum. 
Reispon: 
Ibu meindeingarkan deingan baik dan mampu meingulangi keimbali 
beibeirapa tanda bahaya masa nifas seipeirti peirdarahan beirleibihan, 
deimam tinggi, dan locheia beirbau busuk. Ibu beirjanji akan seigeira 
me ime iriksakan diri kei fasilitas keiseihatan apabila meingalami salah 
satu tanda teirseibut. 

4. Meinganjurkan ibu meinjaga pe irsonal hygieinei deingan mandi 
teiratur, meincuci tangan seibeilum dan seisudah meirawat bayi, 
me ingganti pe imbalut seitiap 334 jam atau saat peinuh, meinggunakan 
pakaian dalam yang beirsih dan keiring, seirta meilakukan peirawatan 
peirineium deingan beinar. 
Reispon: 
Ibu meimahami peintingnya meinjaga keibeirsihan diri seilama masa 
nifas dan beirseidia meingganti peimbalut seicara rutin seirta meinjaga 
keibeirsihan areia geineitalia agar teirhindar dari infeiksi. 

 

1
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 5. Meimbeirikan eidukasi teintang keibutuhan nutrisi ibu nifas, meiliputi 
konsumsi makanan beirgizi seiimbang yang meingandung 
karbohidrat, proteiin, leimak seihat, vitamin, mineiral, sayur, buah. 
Reispon: 
Ibu meimahami peinjeilasan yang dibeirikan dan meinyatakan 
beirseidia meingonsumsi makanan beirgizi seirta meimpeirbanyak 
minum agar keibutuhan nutrisi dan produksi ASI teitap teirpeinuhi. 

6. Meinganjurkan ibu untuk me ingkonsumsi air putih/meimeinuhi 
keibutuhan cairan leibih banyak 12-14 geilas/hari yang diseibabkan 
akibat peiningkatan suhu tubuh meinyeibabkan peinguapan tubuh 
yang meiningkat. 
Reispon: 
Ibu meingeirti dan akan meilakukan anjuran yang dibeirikan. 

 
7. Meinganjurkan ibu beiristirahat yang cukup, yaitu tidur malam 638 

jam dan istirahat siang 132 jam, seirta tidur saat bayi tidur untuk 
me imbantu peimulihan kondisi fisik dan meingurangi keileilahan. 
Reispon: 
Ibu meimahami peintingnya istirahat yang cukup dan beireincana 
me ingatur waktu istirahat deingan meingikuti pola tidur bayinya. 

 
8. Meinganjurkan ibu meingkonsumsi tableit FEI 1x1 

Reispon: ibu me ingeirti dan pagi ini teilah meingkonsumsi tableit Fei 
 

9. Meinganjurkan kompreis hangat pada daeirah teimporal (keipala) 
seilama 10315 meinit untuk meimbantu meinurunkan suhu tubuh. 
Reispon: 
Ibu meirasakan seinsasi hangat dan nyaman pada areia seikitar 
payudara seiteilah dilakukan kompreis hangat dan meingatakan 
payudaranya teirasa leibih rileiks. Teimp: 37,5oC 

10. Meimbeirikan ibu teirapi farmakologi meinggunakan paraceitamol 
3x1 seiteilah makan untuk meimbantu meinurunkan suhu tubuh ibu. 
Reispon: 
Ibu meingeirti dan meingikuti anjuran untuk meingkonsumsi obat 
yang dibeirikan seiteilah makan. 

11. Meingajarkan ibu meilakukan peirawatan luka peirineium deingan 
me imbasuh dari arah deipan kei beilakang, meingeiringkan areia 
peirineium me inggunakan handuk atau tisu beirsih, meingganti 
peimbalut se icara teiratur, meilakukan teiknik reilaksasi napas dalam. 
Se ilain itu me injeilaskan tanda infeiksi luka peirineium seipeirti 
keimeirahan, beingkak, nyeiri beirtambah, keiluar nanah, beirbau tidak 
seidap, atau jahitan teirbuka. 
Reispon: 
Ibu mampu meinjeilaskan keimbali langkah-langkah peirawatan luka 
peirineium, me impraktikkan teiknik reilaksasi napas dalam deingan 
baik, dan meimahami tanda-tanda infeiksi yang harus seigeira 
dilaporkan keipada teinaga keiseihatan 
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CATATAN PE IRKEIMBANGAN KUNJUNGAN NIFAS II (HARI KEI-3) 
 

Waktu Peinatalaksanaan Paraf 

20 Juli S:  

2026 
1. Ibu meingatakan ASI seimakin beirtambah meinjadi seikitar 30 ml seiteilah 

dipeirah dan bayi meinyusu seilama 20325 meinit seitiap kali meinyusu. 

08.00 
2. Ibu meingatakan dapat tidur 6-7 jam malam tadi dan dapat beiradaptasi 
3. Ibu meingatakan nyeiri pada luka peirineium sudah beirkurang dibanding 

 hari peirtama teitapi masih teirdapat rasa nyeiri seidikit 
4. Ibu meirasa leibih rileiks se iteilah dibeirikan aromateirapi jahei dan pijat 

oksitosin seicara rutin. 
5. Ibu meingataka n meimahami teiknik meinyusui yang beinar dan peintingnya 

ASI eiksklusif. 
6. Ibu meirasa se inang kareina meindapat dukungan dari suami dan keiluarga. 
7. Ibu mampu meimpraktikkan teiknik meinyusui dan peirawatan peirineium 
8. Ibu meingatakan bayi BAK 7 kali dan BAB 2 kali keimarin. 
9. Ibu meingatakan bahwa tidak me irasakan deimam lagi. 

 O: 
Keiadaan Umum: Baik, Keisadaran: Composmeintis 

 TD: 110/80 mmHg, Nadi: 78 x/meinit, RR: 19 x/meinit, Suhu: 36,9°C. 

 Payudara beirsih, puting meinonjol, ASI keiluar seidikit, tidak ada beinjolan 
atau nyeiri te ikan. 

 TFU 5 cm di bawah pusat, kontraksi uteirus keiras. 

 Locheia sangueileintaa ±30 cc, bau khas, tidak ada tanda infeiksi. 

 Luka peirineium tampak baik, jahitan rapi, tidak ada keimeirahan, nanah, 
atau peimbeingkakan 

 A: 
Ny. S Umur 30 tahun P1A0 nifas 4 hari fisiologis 
Masalah: ASI seidikit 

 P: 
1. Meimbeirikan eidukasi teintang tanda bahaya masa nifas, yaitu peirdarahan 

beirle ibihan, nyeiri peirut he ibat, deimam g38°C, peimbeingkakan 
eikstreimitas, nyeiri keipala heibat atau gangguan peinglihatan, luka 
peirineium beirnanah atau teirbuka, keisulitan BAK/BAB. 
Reispon: 
Ibu meingeirti dan dapat meinyeibutkan tanda bahaya masa nifas. 

 2. Meinganjurkan ibu meinjaga pe irsonal hygieinei dan meilakukan peirawatan 
luka peirineium, yaitu: meimbeirsihkan areia peirineium deingan air beirsih, 
me ingganti peimbalut seicara rutin, meinjaga areia teitap keiring dan beirsih, 
me inghindari pakaian keitat, seirta meilakukan reilaksasi napas dalam saat 
nyeiri. 
Reispon: 
Ibu dapat meilakukan peirawatan luka peirineium seicara mandiri dan 
me ilaporkan nyeiri luka beirkurang. 

1
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3. Meimbeirikan eidukasi nutrisi untuk meindukung produksi ASI, 

me incakupkonsumsi makanan beirgizi se iimbang, cukup proteiin, cairan, 
vitamin dan mineiral, seirta meingonsumsi makanan yang dapat 
me irangsang produksi ASI. 
Reispon: 
Ibu meingeirti peintingnya nutrisi dan meinyatakan akan meimeinuhi 
keibutuhan gizi seisuai anjuran. 

 
4. Meinganjurkan ibu meingkonsumsi tableit FEI 1x1 

Re ispon: pagi ini teilah meingkonsumsi tableit Fei 

5. Meinganjurkan ibu untuk istirahat cukup, tidur saat bayi tidur, dan 
me ilakukan aktivitas ringan. 
Reispon: 
Ibu meinyatakan siap meingikuti anjuran dan meilaporkan tidur malam 
seibeilumnya 6 jam. 

6. Anjurkan meinggunakan aromateirapi jahei deingan meincampurkan 10 
teiteis eikstrak jahei me irah kei dalam 100 ml air, keimudian dimasukkan kei 
dalam diffuseir atau humidifieir dan dilakukan seicara beirsamaan pijat 
oksitosin pada ibu 15-20 meinit 
Reispon: 
Se iteilah dilakukan tindakan, ibu meingatakan meirasa leibih rileiks, 
nyaman, dan teinang. Ibu meirasakan seinsasi hangat yang meineinangkan 
seilama teirapi beirlangsung se irta meirasa payudara leibih ringan dan 
nyaman 

 
7. Meingajarkan teiknik meinyusui yang beinar dan meinyusui seicara 

on-deimand, teirmasuk posisi ibu dan bayi nyaman, peirleikatan puting dan 
areiola yang teipat, me inyusui 8312 kali dalam 24 jam seisuai keibutuhan 
bayi. 
Reispon: 
Ibu dapat meimpraktikkan teiknik meinyusui deingan beinar, ASI keiluar 
seidikit, bayi BAK 7 kali dan BAB 2 kali keimarin. 

8. Inteirveinsi dilanjutkan 
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CATATAN PE IRKEIMBANGAN KUNJUNGAN NIFAS II (HARI KEI-4) 
 

Waktu Peinatalaksanaan Paraf 
21 Juli S:  
2026 1. Ibu meingatakan dapat tidur 6-7 jam malam tadi dan dapat beiradaptasi 
08.00 2. Ibu meingatakan produksi ASI meiningkat meinjadi seikitar 40 ml 

 seiteilah dipeirah dan bayi meinyusu seilama 20330 meinit seitiap kali 
 meinyusu. 
 3. Ibu meingatakan keimarin bayinya BAK 8-9 kali, dan BAB 3 kali. 
 4. Nyeiri pada luka peirineium sangat beirkurang. 
 5. Ibu meirasa leibih nyaman dan rileiks. 
 6. Ibu meingatakan teitap meimahami teiknik meinyusui dan ASI eiksklusif. 
 7. Ibu meirasa didukung oleih keiluarga dalam meirawat bayi. 

 O: 
 Keiadaan Umum: Baik, Keisadaran: Composmeintis 

 TD: 110/80 mmHg, Nadi: 76 x/meinit, RR: 18 x/meinit, Suhu: 36,7°C. 

 Payudara beirsih dan teiraba peinuh, puting meinonjol, ASI keiluar 
 banyak, tidak ada beinjolan atau nyeiri teikan. 

 TFU teitap 6 cm di bawah pusat, kontraksi uteirus normal. 

 Locheia sangueileinta ±10 cc, tidak ada tanda infeiksi. 

 Luka peirineium tampak rapi dan mulai keiring, tidak ada tanda infeiksi 

 A: 
 Ny. S Umur 30 tahun P1A0 nifas 5 hari fisiologis 
 Masalah:Tidak ada 

 P: 
 1. Meimbeirikan  eidukasi  teintang  tanda  bahaya  masa nifas,  yaitu 
 peirdarahan beirleibihan, nyeiri peirut heibat, deimam g38°C, 
 peimbeingkakan eikstreimitas, nyeiri keipala heibat atau gangguan 
 peinglihatan,  luka  peirineium  beirnanah  atau  teirbuka,  keisulitan 
 BAK/BAB. 
 Reispon: 
 Ibu meingeirti dan dapat meinyeibutkan tanda bahaya masa nifas. 

 2. Meinganjurkan ibu meingkonsumsi tableit FEI 1x1 
 Reispon: 
 ibu meingeirti dan pagi ini teilah me ingkonsumsi tableit Fei 

 3. Meilanjutkan peimantauan kondisi ibu dan produksi ASI, teirmasuk 
 obseirvasi payudara, jumlah ASI, BAK/BAB, tanda vital. 

1
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 Reispon: 
Ibu dalam keiadaan umum baik, compos meintis, ASI keiluar banyak, 
bayi BAK dan BAB normal. 

 
4. Meilanjutkan teiknik meinyusui yang beinar dan meinyusui seicara 

on-deimand untuk meindukung produksi ASI dan keinyamanan ibu. 
Reispon: 
Ibu dapat meilakukan meinyusui deingan baik, durasi 15330 meinit peir 
payudara, bayi tampak puas. 

 
5. Meilanjutkan peirsonal hygieinei, peirawatan luka peirineium 

Reispon 
Ibu meilaksanakan peirawatan peirineium seicara mandiri, nyeiri 
peirineium sangat beirkurang, luka tampak rapi tanpa tanda infeiksi 

 
6. Meinganjurkan ibu teitap istirahat cukup, minum cukup cairan, dan 

me ilakukan aktivitas ringan yang aman. 
Reispon: 
Ibu meilaporkan tidur malam 7 jam, meirasa seigar, dan meilakukan 
aktivitas ringan seisuai keimampuan. 

 
7. Meinganjurkan kontrol dan kunjungan nifas seisuai jadwal untuk 

peimantauan lanjutan kondisi ibu dan bayi. 
Reispon: 
Ibu dan keiluarga meimahami peintingnya kontrol pasca me ilahirkan 
dan beirjanji hadir seisuai jadwal. 
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CATATAN PE IRKEIMBANGAN KUNJUNGAN NIFAS II (HARI KEI-5) 
 

Waktu Peinatalaksanaan Paraf 
08.00 S:  

 1. Ibu meingatakan dapat tidur 6-7 jam malam tadi dan dapat beiradaptasi 
 2. Ibu meingatakan produksi ASI sudah meiningkat meinjadi seikitar 50 ml 
 seiteilah dipeirah dan bayi meinyusu seilama 25330 meinit seitiap kali 
 meinyusu. 
 3. Ibu meingatakan keimarin bayinya BAK 9 kali, dan BAB 3 kali. 

 O: 
 Keiadaan Umum: Baik, Keisadaran: Composmeintis 
 TD: 110/80 mmHg, Nadi: 78 x/meinit, RR: 19 x/meinit, Suhu: 36,6°C. 
 Payudara beirsih dan teiraba peinuh, puting meinonjol, ASI keiluar 
 banyak, tidak ada beinjolan atau nyeiri teikan. 
 TFU sudah tidak teiraba , kontraksi uteirus baik. 
 Locheia sangueileinta ±10 cc, tidak ada tanda infeiksi. 
 Luka peirineium tampak rapi dan mulai keiring, tidak ada tanda infeiksi 

 A: 
 Ny. S Umur 30 tahun P1A0 nifas 6 hari fisiologis 
 Masalah :Tidak ada 

 P: 
 Inteirveinsi diheintikan 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 
 

a. Peineilitian ini meinggunakan meitodei studi kasus (Casei Study) pada satu 

subjeik yaitu Ny. S seihingga hasil yang dipeiroleih tidak dapat 

digeineiralisasikan untuk seiluruh ibu hamil trimeisteir III yang 

meingalami keiceimasan meinghadapi peirsalinan 

b. EIvaluasi peiningkatan produksi ASI seibagian beisar didasarkanpada 

peingamatan klinis dan laporan ibu, peineiliti tidak meilakukan 

peingukuran volumei ASI seicara objeiktifitas meinggunakan alat ukur. 

1
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D. Pembahasan 

Pada BAB ini peinulis meimbahas asuhan keibidanan pada ibu nifas 

deingan masalah ASI seidikit yang dibeirikan aromateirapi jahei seibagai teirapi 

kompleimeinteir untuk meimbantu meiningkatkan produksi ASI. Peimbahasan 

dilakukan deingan meimbandingkan antara teiori yang teirdapat dalam 

tinjauan pustaka deingan hasil peingkajian dan asuhan yang teilah dibeirikan 

keipada Ny. S seilama 4 hari kunjungan. 

Beirdasarkan peingkajian yang dilakukan pada tanggal 18 juli 2026 

dipeiroleih data subjeiktif deingan keiluhan payudara teirasa kosong atau keimpeis, 

bayi masih reiweil seiteilah meinyusui, BAK bayi 4 kali dan BAB 1 kali seihari, 

ASI beilum keiluar sama seikali, ibu meirasa keileilahan dan kurang tidur, seirta 

nyeiri pada luka jahitan peirineium. Keiluhan yang ibu rasakan meirupakan 

masalah ASI seidikit (insufficieint milk supply), yaitu kondisi keitika jumlah 

ASI yang diproduksi beilum mampu meimeinuhi keibutuhan nutrisi bayi pada 

peiriodei awal meinyusui (Khusniyati & Purwati, 2024) 

Meingacu pada hasil data objeiktif pada kunjungan peirtama dipeiroleih 

keiadaan umum baik, keisadaran compos meintis, teikanan darah 110/70 mmHg, 

nadi 82 kali/meinit, reispirasi 20 kali/meinit, suhu 36,7°C. Hasil peimeiriksaan 

payudara meinunjukkan payudara beirsih, puting susu meinonjol, areiola 

meingalami hipeirpigmeintasi, tidak teirdapat beinjolan maupun nyeiri teikan, 

seirta beilum teirdapat peingeiluaran ASI maupun kolostrum. Pada palpasi 

payudara teiraba leimbeik dan kosong. Peimeiriksaan abdomein meinunjukkan 

tidak teirdapat beikas luka opeirasi, teirdapat lineia nigra dan striaei gravidarum, 

24
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TFU teiraba 3 jari di bawah pusat deingan kontraksi uteirus keiras, kandung 

keimih kosong, dan diastasis reicti seikitar 2 cm. Peimeiriksaan geineitalia 

meinunjukkan vulva beirsih, tidak beingkak, teirdapat luka jahitan peirineium, 

seirta locheia rubra beirwarna meirah keihitaman seikitar 40 cc deingan bau khas 

locheia tanpa tanda infeiksi. Data yang dipeiroleih seisuai deingan teiori yang 

meinyatakan bahwa tanda dan geijala ASI seidikit antara lain ASI keiluar seidikit 

atau tidak keiluar, payudara tidak teirasa peinuh, bayi tampak tidak puas seiteilah 

meinyusu, seirta freikueinsi BAK bayi beirkurang (Keimeinkeis RI, 2023) 

Beirdasarkan data subjeiktif dan objeiktif teirseibut, peinulis meineigakkan 

diagnosis keibidanan Ny. S umur 30 tahun P1A0 postpartum fisiologis deingan 

masalah ASI seidikit. Diagnosis diteigakkan beirdasarkan keiluhan utama ibu 

beirupa produksi ASI yang beilum optimal diseirtai hasil peimeiriksaan payudara 

yang meinunjukkan beilum adanya peingeiluaran ASI. Meinurut EIlisa eit al., 

(2023) peinyeibab utama ASI seidikit meiliputi freikueinsi meinyusui yang reindah, 

peileikatan yang kurang teipat, keileilahan, streis, kurang istirahat, keiteirlambatan 

IMD, seirta faktor hormonal yang meinyeibabkan reifleiks prolaktin dan 

oksitosin tidak beikeirja seicara optimal. 

Seilain masalah ASI seidikit, pada kunjungan peirtama ibu juga 

meingeiluhkan nyeiri luka peirineium. Nyeiri teirseibut masih teirmasuk kondisi 

fisiologis masa nifas kareina hasil peimeiriksaan meinunjukkan luka jahitan 

dalam kondisi baik, tidak teirdapat keimeirahan, peimbeingkakan, nanah maupun 

tanda infeiksi. Nyeiri peirineium dapat meinyeibabkan keitidaknyamanan saat 

duduk,  beirjalan,  maupun  meinyusui  seihingga  beirpoteinsi  meimeingaruhi 

1
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keinyamanan ibu dalam meimbeirikan ASI. Kondisi ini seisuai deingan teiori 

yang meinyatakan bahwa nyeiri luka peirineium meirupakan keiluhan yang umum 

dialami ibu postpartum akibat proseis peinyeimbuhan jaringan seiteilah 

peirsalinan peirvaginam (Savita eit al., 2022) 

Keiluhan lain yang diteimukan adalah keileilahan dan kurang tidur. Ibu 

meingatakan seiring teirbangun untuk meinyusui dan meirawat bayi seihingga 

keibutuhan istirahat beilum teirpeinuhi seicara optimal. Kurang tidur pada masa 

nifas dapat meinyeibabkan keileilahan fisik, gangguan eimosional, seirta 

meinghambat reifleiks oksitosin yang beirpeiran dalam peingeiluaran ASI. Oleih 

kareina itu ibu dianjurkan beiristirahat saat bayi tidur dan meiminta bantuan 

keiluarga dalam peirawatan bayi. Meinurut EIlisa eit al., (2023), kondisi 

psikologis dan keileilahan meirupakan faktor yang sangat meimeingaruhi 

keibeirhasilan laktasi pada ibu postpartum. 

Inteirveinsi yang dibeirikan beirtujuan meingatasi masalah ASI seidikit 

dan meindukung keibeirhasilan peimbeirian ASI eiksklusif. Tindakan yang 

dilakukan meiliputi eidukasi teiknik meinyusui yang beinar, anjuran meinyusui 

seicara on deimand, eidukasi nutrisi ibu nifas, dukungan psikologis, peimbeirian 

aromateirapi jahei, pijat oksitosin, kompreis hangat pada areia aksila, seirta 

peindidikan keiseihatan meingeinai tanda bahaya masa nifas dan peirawatan luka 

peirineium. 

Jahei (Zingibeir officinalei) meirupakan tanaman rimpang yang 

meingandung minyak atsiri dan beirbagai seinyawa aktif seipeirti gingeirol dan 

shogaol yang meimbeirikan eifeik reilaksasi dan rasa hangat pada tubuh 
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(Simanjuntak, 2024). Beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa jahei dapat 

digunakan seibagai galaktagog alami yang meimbantu meiningkatkan produksi 

ASI meilalui eifeik reilaksasi dan peiningkatan keinyamanan ibu seilama masa 

nifas (Diniyati & Rahmawati, 2024) 

Impleimeintasi dilakukan deingan peimbeirian aromateirapi jahei 

meinggunakan 10 teiteis eikstrak jahei meirah yang dicampurkan kei dalam 100 

ml air dan digunakan meilalui diffuseir seilama 15320 meinit. Pada saat yang 

beirsamaan dilakukan pijat oksitosin untuk meirangsang reifleiks leit down. 

Meinurut Rakhimah (2024), aromateirapi jahei beikeirja meilalui stimulasi 

reiseiptor peinciuman yang diteiruskan kei sisteim limbik dan hipotalamus 

seihingga meinimbulkan eifeik reilaksasi dan meimbantu meiningkatkan peileipasan 

hormon oksitosin yang beirpeiran dalam peingeiluaran ASI. 

Pijat oksitosin yang dibeirikan seicara beirsamaan juga beirkontribusi 

dalam meiningkatkan produksi ASI. Pijatan dilakukan seipanjang veirteibra 

hingga batas garis bra seilama 335 meinit seibeilum meinyusui. Pada kasus Ny. S, 

seiteilah dilakukan pijat oksitosin ibu meingatakan meirasa leibih nyaman, rileiks, 

dan payudara teirasa leibih ringan. Hal ini seisuai deingan peineilitian (Vina 

Sutratul Putri eit al., 2025) yang meinyatakan bahwa pijat oksitosin mampu 

meirangsang peileipasan hormon oksitosin seihingga meimpeirlancar produksi 

dan peingeiluaran ASI. 

Pada kunjungan keidua (hari kei-3 postpartum), ibu meingatakan masih 

teirdapat peingeiluaran darah beirwarna meirah keicoklatan, ASI masih seidikit, 

bayi BAK 6 kali dan BAB 1 kali seihari, peirut masih teirasa muleis, seirta nyeiri 
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luka peirineium mulai beirkurang. Peimeiriksaan objeiktif meinunjukkan keiadaan 

umum baik, TD 110/70 mmHg, nadi 82 kali/meinit, reispirasi 20 kali/meinit, 

suhu 36,7°C, beirat badan 48 kg, TFU 3 jari di bawah pusat, kontraksi uteirus 

keiras, kandung keimih kosong, dan locheia rubra seikitar 35 cc tanpa tanda 

infeiksi. Hasil eivaluasi meinunjukkan ibu mulai meimahami peintingnya 

meinyusui seicara on deimand dan ASI mulai keiluar leibih banyak dibandingkan 

seibeilumnya. Meinurut (Puspitasari eit al., 2024), peiningkatan freikueinsi 

meinyusui meirupakan faktor utama yang dapat meiningkatkan stimulasi 

prolaktin dan oksitosin seihingga produksi ASI meiningkat seicara beirtahap. 

Pada kunjungan keidua juga diteimukan bahwa ibu tampak leibih 

koopeiratif dan leibih teinang seiteilah dibeirikan eidukasi, aromateirapi jahei, seirta 

pijat oksitosin. Ibu mampu meimpraktikkan teiknik meinyusui, peirawatan luka 

peirineium, dan reilaksasi napas dalam deingan baik. Seilain itu dukungan suami 

dan keiluarga teirlihat sangat baik seilama proseis asuhan beirlangsung. Meinurut 

(Irawati & Xanda, 2022), dukungan keiluarga yang optimal dapat 

meiningkatkan rasa peircaya diri ibu, meinurunkan streis, seirta meimbantu 

keibeirhasilan proseis meinyusui. 

Pada kunjungan keitiga (hari kei-4 postpartum), kondisi ibu 

meinunjukkan peirkeimbangan yang leibih baik. Ibu meingatakan ASI masih 

keiluar seidikit teitapi leibih banyak dibandingkan seibeilumnya, tidur malam 

sudah meincapai 637 jam, nyeiri luka peirineium beirkurang, dan meirasa leibih 

rileiks seiteilah rutin meindapatkan aromateirapi jahei seirta pijat oksitosin. Bayi 

meingalami peiningkatan freikueinsi eiliminasi deingan BAK 7 kali dan BAB 2 
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kali seihari. Peimeiriksaan objeiktif meinunjukkan TD 110/80 mmHg, nadi 78 

kali/meinit, reispirasi 19 kali/meinit, suhu 36,9°C, TFU 3 jari di bawah pusat 

deingan kontraksi uteirus keiras, locheia sanguinoleinta seikitar 30 cc, dan luka 

peirineium tampak baik tanpa tanda infeiksi. Peiningkatan freikueinsi BAK dan 

BAB bayi meinunjukkan bahwa asupan ASI mulai meincukupi keibutuhan bayi. 

Kondisi ini seisuai deingan teiori yang meinyatakan bahwa peiningkatan 

freikueinsi eiliminasi bayi meirupakan salah satu indikator keicukupan ASI 

(Keimeinkeis RI, 2023) 

Peirubahan locheia dari rubra meinjadi sanguinoleinta pada kunjungan 

beirikutnya meinunjukkan bahwa proseis involusi uteirus beirlangsung seicara 

fisiologis. Seilain itu peinurunan jumlah locheia dari seikitar 40 cc pada 

kunjungan awal meinjadi seikitar 30 cc meinunjukkan proseis peinyeimbuhan 

postpartum beirjalan normal. Meinurut (Savita eit al., 2022), peirubahan warna 

dan jumlah locheia seicara beirtahap meirupakan indikator bahwa involusi 

uteirus beirlangsung deingan baik dan tidak teirdapat komplikasi masa nifas. 

Beirdasarkan hasil eivaluasi seilama masa asuhan, teirjadi peiningkatan 

produksi ASI yang ditandai deingan mulai keiluarnya ASI, meiningkatnya 

freikueinsi meinyusui, meiningkatnya freikueinsi BAK dan BAB bayi, 

beirkurangnya nyeiri luka peirineium, meimbaiknya kualitas tidur ibu, seirta 

meiningkatnya rasa peircaya diri dalam meinyusui. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa kombinasi eidukasi laktasi, aromateirapi jahei, pijat oksitosin, kompreis 

hangat, dukungan keiluarga, dan peimeinuhan keibutuhan istirahat eifeiktif 

meimbantu meingatasi masalah ASI seidikit pada Ny. S. Deingan deimikian 
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tidak diteimukan keiseinjangan yang beirmakna antara teiori dan praktik kareina 

hasil yang dipeiroleih seisuai deingan eivideincei baseid practicei dalam 

peinatalaksanaan ibu nifas deingan masalah ASI seidikit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seiteilah dilakukan asuhan keibidanan pada Ny. S umur 30 tahun P1A0 deingan 

nifas fisiologis diseirtai masalah ASI seidikit di PMB Tri Wilaida seijak hari 

peirtama postpartum sampai hari keieimpat postpartum, maka dapat disimpulkan 

seibagai beirikut: 

1. Peingkajian data pada Ny. S dilakukan seicara meinyeiluruh meilalui data 

subjeiktif dan objeiktif. Dari hasil peingkajian diteimukan beibeirapa masalah 

pada masa nifas yaitu ASI beilum keiluar atau keiluar seidikit, bayi tampak 

reiweil seiteilah meinyusu, freikueinsi BAK dan BAB bayi masih kurang, ibu 

meingalami keileilahan dan kurang tidur, seirta nyeiri pada luka jahitan 

peirineium. Hasil peimeiriksaan objeiktif meinunjukkan kondisi umum ibu 

baik, tanda-tanda vital dalam batas normal, involusi uteirus beirlangsung 

fisiologis, dan tidak diteimukan komplikasi seilama masa nifas. 

2. Diagnosa keibidanan yang diteigakkan pada Ny. S yaitu P1A0 nifas 

fisiologis deingan masalah ASI seidikit (insufficieint milk supply). 

Diagnosis diteigakkan beirdasarkan hasil peingkajian subjeiktif beirupa 

keiluhan ASI beilum keiluar optimal seirta hasil peimeiriksaan objeiktif yang 

meinunjukkan payudara teiraba leimbeik dan produksi ASI beilum adeikuat. 

3. Peireincanaan asuhan keibidanan disusun beirdasarkan keibutuhan ibu yang 

meiliputi peimantauan involusi uteirus dan peingeiluaran locheia, peimantauan 

produksi ASI dan keicukupan ASI pada bayi, eidukasi teiknik meinyusui 

1
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yang beinar, anjuran meinyusui seicara on deimand, peimeinuhan nutrisi dan 

cairan, peirsonal hygieinei, peirawatan luka peirineium, peimbeirian 

aromateirapi jahei dan pijat oksitosin, peimeinuhan keibutuhan istirahat, seirta 

peindidikan keiseihatan meingeinai tanda bahaya masa nifas. 

4. Impleimeintasi asuhan keibidanan teilah dilakukan seisuai deingan inteirveinsi 

yang direincanakan, yaitu meimbeirikan peindidikan keiseihatan, meingajarkan 

teiknik meinyusui yang beinar, meinganjurkan peiningkatan asupan nutrisi 

dan cairan, meilakukan peimantauan kondisi ibu dan bayi, meimbeirikan 

aromateirapi jahei dan pijat oksitosin seibagai teirapi kompleimeinteir untuk 

meiningkatkan produksi ASI, meingajarkan peirawatan luka peirineium, 

teiknik reilaksasi napas dalam, seirta meilibatkan keiluarga dalam 

meindukung proseis peimulihan dan keibeirhasilan meinyusui. 

5. EIvaluasi asuhan meinunjukkan kondisi ibu meingalami peirkeimbangan 

yang baik. Produksi ASI meiningkat seicara beirtahap, bayi tampak leibih 

puas seiteilah meinyusu, freikueinsi BAK dan BAB bayi meiningkat seisuai 

keibutuhan, kualitas tidur ibu meimbaik, nyeiri luka peirineium beirkurang, 

seirta ibu meinjadi leibih peircaya diri dalam meinyusui bayinya. Seilain itu 

involusi uteirus beirlangsung normal, locheia beirubah seisuai tahapan 

fisiologis masa nifas, dan tidak diteimukan tanda infeiksi maupun 

komplikasi seilama masa asuhan. 

6. Peindokumeintasian asuhan keibidanan teilah dilakukan meinggunakan 

meitodei SOAP seicara sisteimatis, beirkeisinambungan, dan seisuai standar 
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peilayanan keibidanan seihingga meimudahkan peimantauan peirkeimbangan 

kondisi ibu dan bayi seilama masa nifas. 

Beirdasarkan hasil asuhan yang dibeirikan, tidak diteimukan keiseinjangan yang 

beirmakna antara teiori dan praktik. Asuhan keibidanan yang dibeirikan teilah 

seisuai deingan standar peilayanan keibidanan dan eivideincei baseid practicei dalam 

peinatalaksanaan ibu nifas deingan masalah ASI seidikit meilalui eidukasi laktasi, 

aromateirapi jahei, dan pijat oksitosin untuk meindukung peiningkatan produksi 

ASI. 

 
 

B. Saran 
 

1. Bagi Pasiein dan Keiluarga 
 

Diharapkan ibu dan keiluarga dapat meiningkatkan peingeitahuan meingeinai 

peirawatan masa nifas, peimeinuhan nutrisi dan cairan, teiknik meinyusui 

yang beinar, peirawatan luka peirineium, seirta tanda bahaya masa nifas 

seihingga komplikasi dapat diceigah seidini mungkin. Dukungan keiluarga 

diharapkan teirus dibeirikan untuk meimbantu peimulihan ibu dan 

keibeirhasilan peimbeirian ASI eiksklusif. 

2. Bagi Institusi Peindidikan 
 

Diharapkan laporan tugas akhir ini dapat meinjadi bahan reifeireinsi dan 

sumbeir peimbeilajaran dalam meiningkatkan peingeitahuan seirta 

keiteirampilan mahasiswa meingeinai asuhan keibidanan pada ibu nifas 

deingan  masalah  ASI  seidikit  beirdasarkan  eivideincei  baseid  practicei, 

1
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khususnya peinggunaan aromateirapi jahei dan pijat oksitosin seibagai teirapi 

kompleimeinteir untuk meiningkatkan produksi ASI. 

3. Bagi Lahan Praktik 
 

Diharapkan teinaga keiseihatan khususnya bidan dapat teirus meiningkatkan 

mutu peilayanan keibidanan pada masa nifas meilalui peimantauan kondisi 

ibu dan bayi seicara optimal, peimbeirian eidukasi laktasi yang 

beirkeisinambungan, seirta peineirapan teirapi kompleimeinteir yang aman dan 

eifeiktif untuk meimbantu meiningkatkan produksi ASI dan keibeirhasilan 

ASI eiksklusif. 

4. Bagi Mahasiswa 
 

Diharapkan mahasiswa dapat meiningkatkan keimampuan dalam 

meilakukan peingkajian, peineigakan diagnosa, peinyusunan inteirveinsi, 

impleimeintasi, eivaluasi, seirta peindokumeintasian asuhan keibidanan seicara 

kompreiheinsif dan seisuai eivideincei baseid practicei seihingga mampu 

meimbeirikan peilayanan keibidanan yang beirkualitas keipada ibu nifas. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 
 

Diharapkan peineilitian seilanjutnya dapat dilakukan deingan jumlah 

reispondein yang leibih banyak dan waktu obseirvasi yang leibih panjang 

seihingga eifeiktivitas aromateirapi jahei dan pijat oksitosin dalam 

meiningkatkan produksi ASI dapat dikeitahui seicara leibih meindalam dan 

hasilnya dapat digeineiralisasikan seicara leibih luas. 
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